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ABSTRAK 

Ela Rastika Ayu. 2022. Pengembangan Desain Pembelajaran Online SYAM-OK 

pada Mata Kuliah Pengembangan Bahan Ajar Program Studi Teknologi 

Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar. Skripsi. 

Dosen Pembimbing: Dr. Farida Febriati, S.S., M.Si dan Merrisa Monoarfa, S.Pd., 

M.Pd. Program Studi Teknologi Pendidikan. 

 

Penggunaan SYAM-OK diwajibkan dalam pembelajaran daring di era pandemi 

Covid-19. Untuk meningkatkan kualiatas pembelajaran secara daring. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan R&D (Research and development). 

Penelitian ini bertujuan 1) mendeskripsikan  tingkat kebutuhan mahasiswa terhadap  

desain pembelajaran online SYAM-OK, 2) Untuk mendeskripsikan desain 

pembelajaran online SYAM-OK, 3) mendeskripsikan tingkat validasi dan 

kepraktisan desain pembelajaran online SYAM-OK. Penelitian ini dikembangkan 

dengan menggunakan model 4D (define, design, development, disseminate). 

Penelitian ini dilakukan di program studi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Makassar. Subjek dari penelitian ini adalah 2 orang 

validator yaitu validator isi dan ahli media, mahasiswa teknologi pendidikan yang 

berjumlah 20 orang, dan 1 orang dosen pengampuh mata kuliah. Pengumpulan data 

menggunakan angket identifikasi kebutuhan, angket validasi isi dan materi, angket 

validasi media dan desain, angket respon mahasiswa dan angket tanggapan dosen 

pengampuh mata kuliah. Hasil validasi isi dan materi berada pada kulifikasi baik 

dan hasil validassi media dan desain berada pada kulifikasi baik pula. Uji coba 

kepraktisan dilakukan terhadap dua sasaran pengguna, yaitu respon mahasiswa 

berada pada kualifikasi baik dan tanggapan dosen pengampuh berada pada 

kulifikasi sangat baik. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

desain pembelajaran online SYAM-OK valid dan praktis digunakan dalam 

pembelajaran pada Mata Kuliah Pengembangan Bahan Ajar. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Online, SYAM-OK, Pengembangan Bahan Ajar 
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ini. 

10. Kepada teman-teman Inferno 17, penulis ucapkan banyak terima kasih telah 
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tetap terjalin erat.  
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untuk penelitian selanjutnya.  

Wassalamu’alaikum Warahatullahi Wabarakatuh.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia membutuhkan pendidikan dalam menjalani kehidupannya. 

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan manusia agar dapat mengembangkan 

potensi dirinya untuk menciptakan sumber daya manusia yang unggul dari segi ilmu 

pengetahuan, teknologi, sikap dan kepribadian. Untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan diperlukan trobosan baik dalam kualitas pengajar, pengembangan 

kurikulum, inovasi pembelajaran dan kualitas maupun kelengkapan sarana dan 

prasarana yang digunakan. Untuk meningkatkan proses pembelajaran, maka 

pengajar dituntut menciptakan pembelajaran yang inovatif dan kreatif yang dapat 

mendorong peserta didik dapat belajar secara optimal baik secara mandiri maupun 

dalam pembelajaran dalam kelas.  

Dunia pendidikan yang menjadi pondasi utama pengembangan sumber daya 

manusia, tidak luput dari wabah Corona Virus Disease (COVID-19).  Salah satunya 

adalah terganggunya proses pembelajaran di semua jenjang pendidikan. Pandemi 

COVID-19 menjadi persoalan multidimensi yang dihadapi dunia, hal tersebut juga 

dirasakan dampaknya dalam sektor pendidikan yang menyebabkan penurunan 

kualitas belajar peserta didik (Sahu, 2020), Indonesia menjadi salah satu Negara 

yang terdampak pandemic COVID-19 yang cukup besar sehingga pemerintah 

mengeluarkan kebijakan, Sesuai Surat Edaran Kemendikbud Nomor 4 Tahun 2020 

tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Corona Virus Disease 
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(COVID-19) bahwa semua kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara virtual dan 

kegiatan pembelajaran dilakukan di rumah. Kebijakan ini mewajibkan 

pembelajaran secara daring yang berlaku di semua jenjang pendidikan. Masa 

darurat pandemi ini mengharuskan sistem pembelajaran diganti dengan 

pembelajaran daring agar  proses pembelajaran tetap berlangsung (Sintema, 2020). 

Kebijakan ini merupakan langkah efektif yang bisa dilakukan di masa pandemi agar 

proses pembelajaran masih berjalan walaupun tidak bertatap muka secara langsung.  

Universitas Negeri Makassar merupakan lembaga pendidikan formal yang 

telah meluncurkan sebuah aplikasi untuk memfasilitasi pembelajaran daring. 

Merujuk pada Surat Keputusan (SK) Rektor Nomor 0006/UN3/KP/2021 yang 

menetapkan perkuliahan dilakukan secara daring dengan menggunakan aplikasi 

System and Application Management Open Knowledge (SYAM-OK). SYAM-OK 

adalah sebuah aplikasi yang dapat memberi kesempatan dosen dan mahasiswa 

untuk berinteraksi dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah perantara antara komunikan ke komunikator 

untuk menyampaikan informasi. (Muhson, 2010) “Media pembelajaran merupakan 

“perangkat lunak” (software) yang berupa pesan atau informasi pendidikan yang 

disajikan dengan memakai suatu peralatan bantu (hardware) agar pesan/informasi 

tersebut dapat sampai kepada mahasiswa.” Keberadaan media pembelajaran ini 

sebagai alat bantu dalam suatu pembelajaran. Tenaga pendidik sebagia penyampai 

pesan memiliki kepentingan yang besar dalam memudahkan tugasnya dalam 

menyampaikan pesan atau materi untuk disampaikan kepada peserta didik. Untuk 

itu penggunaan media mutlak dilakukan agar materi dapat sampai ke peserta didik 

secara efektif dan efisien. 
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Media pembelajaran yang terus berkembang hingga memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi yang semakin canggih sehingga bermunculan 

berbagai macam media pembelajaran, salah satunya media pembelajaran e-

learning. Berdasarkan Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesian Nomor 109  Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Jarak 

Jauh pada Pendidikan Tinggi Pasal 1 yang Berbunyi “ Pembelajaran elektronik (e-

learning) adalah Pembelajaran yang memanfaatkan paket informasi berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran yang dapat 

diakses oleh peserta didik kapan saja dimana saja.” 

Definisi e-learning menurut Derek Stockley (Prawiradilaga dkk, 2016:33) 

“e-learning sebagai penyampaian program pembelajaran, pelatihan, atau 

pendidikan dengan menggunakan sarana elektronik seperti komputer atau alat 

elektronik lain seperti telepon genggam dengan berbagai cara untuk memberikan 

pelatihan,pendidikan, atau bahan ajar” dari definisi tersebut pada dasarnya 

pembelajaran yang memanfaatkan internet untuk mengirim dan menerima materi 

tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. 

E-Learning saat ini berperan sangat penting dalam pembelajaran, 

pemanfaatan media pembelajaran e-learning telah digunakan di universitas untuk 

mempermudah proses perkuliahan ditengah pandemi. Dengan memanfaatkan 

media pembelajaraan e-learning, dosen dan mahasiswa dapat menjalankan proses 

perkuliahan dimana saja dan kapan saja melalui perangkat komputer atau 

smartphone yang terhubung dengan internet. E-learning sering juga disebut dengan 

pembelajaran online. 



4 

 

 
 

Pembelajaran online pada dasarnya adalah pembelajaran jarak jauh. 

Menurut Belawati T (2019:7) pembelajaran online adalah pembelajaran yang 

dilakukan melalui jaringan internet atau yang biasa disebut dengan pembelajaran 

daring. Yanag dimana pembelajaran ini tidak hanya sekedar membagikan materi 

melainkan ada proses belajar mengajar secara online. 

Mata kuliah pengembangan bahan ajar merupakan salah satu mata kuliah di 

Prodi Teknologi Pendidikan yang membahas mengenai konsep desain, 

pengembangan, pengelolaan, dan evaluasi pembuatan bahan belajar. Dalam 

perkuliahan dibahas tentang penyusunan penulisan buku pelajaran, penulisan 

modul dan penulisan pembelajaran berprogram. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 1 sampai 3 April 2021, peneliti 

memperoleh informasi melalui google form beberapa mahasiswa Teknologi 

Pendidikan, bahwa dalam proses pembelajaran di Universitas Negeri Makassar, 

terkhusus pada Mata Kuliah Pengembangan Bahan Ajar di Program Studi 

Teknologi Pendidikan dengan menggunakan SYAM-OK sejauh ini sudah 

diterapkan dalam pembelajaran daring, namun penerapan  konten dan bahan ajar 

sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran, disamping itu sekarang Dosen 

diwajibkan untuk melakukan pembelajaran secara daring dengan menggunakan 

media aplikasi SYAM-OK yang telah dilengkapi dengan kebutuhan proses belajar 

mengajar.  

Oleh sebeb itu, perlunya inovasi dalam desain pembelajaran. Media 

pembelajaran dengan menggunakan media aplikasi SYAM-OK merupakan sebuah 

inovasi yang tepat dalam proses pembelajaran daring terkhusus pada mata kuliah 
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Pengembangan Bahan Ajar di Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas 

Negeri Makassar. 

Sejalan dengan pemikiran di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan 

judul; “Pengembangan  Desain Pembelajaran Online SYAM-OK Pada Mata Kuliah 

Pengembangan Bahan Ajar Program Studi Teknologi Pendidikan fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Makassar”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kebutuhan mahasiswa terhadap Desain Pembelajaran 

Online SYAM-OK Pada Mata Kuliah Pengembangan Bahan Ajar Program 

Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Makassar  

2. Bagaimana desain Pembelajaran Online SYAM-OK Pada Mata Kuliah 

Pengembangan Bahan Ajar Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar  

3. Bagaimana tingkat  validasi dan kepraktisan Desain Pembelajaran Online 

SYAM-OK Pada Mata Kuliah Pengembangan Bahan Ajar Program Studi 

Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Makassar  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan  tingkat kebutuhan mahasiswa terhadap  Desain 

Pembelajaran Online SYAM-OK Pada Mata Kuliah Pengembangan Bahan 

Ajar Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Makassar  
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2. Untuk Membuat Desain Pembelajaran Online SYAM-OK Pada Mata 

Kuliah Pengembangan Bahan Ajar Program Studi Teknologi Pendidikan 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar  

3. Untuk Mengukur Tingkat Validasi dan Kepraktisan Desain Pembelajaran 

Online SYAM-OK Pada Mata Kuliah Pengembangan Bahan Ajar Program 

Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Makassar  

D.    Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat mempermudah mahasiswa 

dalam memahami materi khususnya mata kuliah Pengembangan Bahan Ajar 

serta memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya tentang media aplikasi SYAM-OK. 

2. Praktis 

a) Bagi Dosen, menjadi landasan untuk berinovasi dalam mengembangkan 

desain pembelajaran online  SYAM-OK 

b) Bagi mahasiswa, meningkatkan motivasi dan pemahaman peserta didik 

dalam proses pembelajaran mata kuliah Pengembangan Bahan Ajar. 

E. Spesifikasi Produk 

Adapun spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah desain pembelajaran online SYAM-OK mata kuliah pengembangan bahan 

ajar yang dapat diakses secara online melalui laman syam-ok.unm.ac.id.  SYAM-
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OK berupa website diharapkan mahasiswa dapat belajar beragam sumber yang 

menarik. 

1. Desain pembelajaran online SYAM-OK mata kuliah pengembangan bahan ajar 

disajikan untuk pembelajaran e-learning yang berupa website sehingga 

mempermudah penggunanya mengakses di komputer/smartphone. 

2. Desain pembelajaran online SYAM-OK mata kuliah pengembangan bahan 

memuat materi yang telah dirancang sedemikian rupa berdasarkan RPS mata 

kuliah Pengembangan Bahan Ajar 

3. Desain pembelajaran online SYAM-OK mata kuliah pengembangan bahan 

dengan berbagai fitur seperti klip audio dan video, dokumen word, 

spreadsheet, serta gambar yang memungkinkan mahasiswa tertarik dengen 

adanya fitur-fitur tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

A. Kajian Pustaka 

1. Ruang Lingkup Kawasan Teknologi Pendidikan 

Rumusan tentang definisi teknologi pendidikan telah mengalami 

beberapa kali perubahan, sejalan dengan sejarah dan perkembangan dari 

teknologi pendidikan itu sendiri. Definisi terbaru teknologi pendidikan 

menurut AECT (Association for Educational Communicational Technology) 

2004 teknologi pendidikan adalah studi dan etika praktek dalam upaya 

memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan cara 

menciptakan, menggunakan atau memanfaatkan dan mengelola proses dan 

sumber-sumber teknologi yang tepat. 

Menurut ( Achyanadia S, 2016) “teknologi pendidikan merupakan 

bidang kajian yang berperan dalam mencari solusi atas permasalahan 

pendidikan dan pembelajaran secara sistematis dan komprehensif”. Sedangkan 

menurut (Sultan & Tirtayasa, 2019) “teknologi pendidikan merupakan bidang 

ilmu terapan yang mengintegrasikan secara sinergis beberapa disiplin ilmu 

dengan maksud memudahkan terjadinya proses belajar”. Berdasarkan pendapat 

diatas mengenai teknologi pendidikan saya dapat menyimpulkan bahwa, 

teknologi pendidikan adalah suatu bidang ilmu yang membantu proses belajar 

dan dapat memecahkan masalah belajar.  
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       Terdapat lima kawasan dalam teknologi pendidikan yang  merujuk pada 

definisi AECT 1994 yaitu kawasan desain, kawasan pengembangan, kawasan 

pemanfaatan, kawasan pengelolaan, kawasan penilaian. 

1) Kawasan desain 

Kawasan pertama teknologi pendidikan adalah desain atau perencanaan 

yang mencakup pelaksanaan bermacam teori, prinsip serta prosedur dalam 

melaksanakan perencanaan ataupun mendesain sesuatu program ataupun 

aktivitas pendidikan yang dilakukan secara sistematik. 

Kawasan desain meliputi empat cakupan utama dari teori dan praktek, yaitu: 

(1) desain sistem pembelajaran; (2) desain pesan; (3) strategi pembelajaran; 

(4) karakteristik pembelajar. 

2) Kawasan pengembangan  

 Kawasan pengembangan berarti proses penterjemahan spesifikasi desain ke 

dalam bentuk fisik. Kawasan pengembangan mencakup pengembangan 

teknologi cetak, teknologi audio visual, teknologi berbasis komputer dan 

multimedia. Seels & Richey (Warsita, 2013). 

3) Kawasan pemanfaatan 

Pemanfaatan adalah tindakan menggunakan metode dan model 

instruksional, bahan dan peralatan media untuk meningkatkan seasana 

pembelajaran. “Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan 

sumber untuk belajar”. Seels & Richey (Warsita, 2013). 

 

 



10 

 

 

 

4) Kawasan pengelolaan 

Pengelolaan meliputi pengendalian teknologi pembelajaran melalui: 

perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan supervise. 

Pengelolaan bermula dari administrasi pusat media, program media dan 

pelayanan media. Pengelola informasi membuka banyak kemungkinan 

untuk desain pembelajaran, khususnya dalam pengembangan dan 

implementasi kurikulum dan pembelajaran yang dirancang.  

5) Kawasan penilaian  

Penilaian merupakan proses penentuan memadai tidaknya  pembelajaran 

dan belajar yang mencakup : (1) analisis masalah; (2) pengukuran acuan 

patokan; (3) penilaian formatif dan (4) penilaian sumatif. (Warsita, 2013). 

Lima kawasasan teknologi pendidikan saya dapat menyimpulkan 

sejalan dengan perkembangan dalam bidang teknologi dan pendidikaan, serta 

disiplin ilmu lainnya yang relevan sebagai penopangnya, setiap kawasan tidak 

berjalan sendiri-sendiri, tetapi memiliki hubungan yang sinergis. 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Dalam bahasa arab, media 

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan. Gerlach & Ely (Arsyad, 2017:3) “mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
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pengetahuan, keterampilan, atau sikap.” Batasan lain telah pula 

dikemukakan para ahli yang sebagian diantaranya akan diberikan sebagai 

berikut ini, AECT (Association of  Education and Communication 

Technology,1977) (Arsyad, 2017:3)  memberi batasan tentang  “media 

sebagai salah bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan atau informasi”. Dari beberapa pengertian media, maka dapat 

disimpulkan media adalah perantara yang digunakan untuk menerima dan 

mengirim pesan atau informasi untuk mendorong motivasi belajar siswa. 

Menurut  Haling & Pattaufi (2017:14) “Pembelajaran adalah suatu 

proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk 

memungkinkan terjadinya belajar pada peserta didik”. Dari pengertian 

pembelajaran maka dosen selaku pendidik perlu menggunakan media 

pembelajaran sebagai pendukung dalam proses pembelajaran, kerena 

dengan menggunakan media  pembelajaran dapat mempermudah proses 

penyampaian materi perkuliahan kepada mahasiswa sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.  

Menurut Umar (Kuswanto & Radiansah, 2018) menyampaikan 

definisi media pembelajaran: 

Media pembelajaran adalah alat, metodik dan teknik yang 

digunakan sebagai perantara komunikasi antara seorang guru 

dan  murid dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi 

dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan 

pengajaran di sekolah 

 

Disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah media untuk 

menyampaikan pesan dan materi pembelajaran oleh tenaga pendidik ke 
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peserta didik guna untuk mengefektifkan komunikasi dan interaksi dalam 

proses pembelajaran. 

b. Ciri-ciri Media Pembelajaran  

Media yang dimaksud pada bagian ini adalah media elektronik atau 

media yang muncul berkembang dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Salah satunya adalah media internet dimana penerapannya kini 

banyak diterapkan di seluruh dunia. 

Gerlach dan Ely (Rohani, 2019) mengemukakan tiga ciri media yang 

merupakan petunjuk mengapa media digunakan dalam pendidikan: 

1) Ciri Fiksatif 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media untuk 

merekam, menyimpan, melestarikan merekonstruksi 

suatu peristiwa atau objek, suatu peristiwa atau objek 

dapat diurutkan dan disusun kembali dengan objek 

yang telah dengan mudah diambil gambar (direkam) 

dengen kamera, dapat diproduksi kapan saja 

diperlukan. 

2) Ciri Manifulatif 

Ciri manifulatif yaitu dimana suatu kejadian yang 

memakan waktu berahari-hari dapat disajikan pada 

siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik 

pengambilan gambar time lapse recording. 

3) Ciri Distributif  

Ciri distributif yaitu suatu cirri dimana 

dimungkinkannya suatu objek ditransformasikan 

melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut 

disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan 

stimulasi pengalan yang relative lama mengenai 

kejadian ini. 

 

Berdasarkan ciri-ciri media pembelajaran diatas dapat disimpulkan 

bahwa penyesuaian dan pemilihan media pembelajaran harus tepat dengan 

materi pembelajaran, perlu memperhatikan kriteria dalam pembelajaran yang 

sesuai untuk sebuah materi pembelajaran. 
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3. E-Learning 

a. Pengertian E-learning  

E-learning merupakan suatu istilah yang dapat kita temukan dalam 

dunia komputer atau internet. Istilah ini terdiri dari dua bagian, “e” yang 

berarti “electronic” dan “learning” yang berarti “pembelajaran”. Jadi e-

learning adalah pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan media 

internet. 

Dalam laporan terbaru Canadian Council on learning (Tîrziu & 

Vrabie, 2015) menyatakan bahwa e-learning adalah pengetahuan dan 

keterampilan melalui penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk mendukung proses belajar mengajar. Sedangkan (Sari, 2015) 

mengemukakan bahwa e-learning merupakan sebuah proses pembelajaran 

yang dilakukan melalui jaringan komputer biasanya lewat internet atau 

intranet .  Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa e-learning 

adalah media pendidikan yang memanfaatkan media internet dalam 

menyampaikan pesan atau materi pelajaran untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam proses pembelajaran 

jarak jauh. 

b. Kelebihan dan Kelemahan E-Learning 

1)  Kelebihan E-learning  

E-learning memiliki potensi yang cukup besar untuk mendukung 

keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran. Berikut ini manfaat e-

learning sebagaimana Made Wena (Sari, 2015):  
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a)   Mengatasi persoalan jarak dan waktu  

E-learning membantu pembuatan koneksi yang 

memungkinkan peserta didik masuk dan menjelajahi 

lingkungan belajar yang baru, mengatasi hambatan jarak 

jauh dan waktu.  

b) Mendorong sikap belajar aktif   

E-learning memfasilitasi pembelajaran bersama dengan 

memungkinkan peserta didik untuk bergabung atau 

menciptakan komunitas belajar yang memperpanjang 

kegiatan belajar secara lebih baik di luar kelas baik 

secara individu maupun kelompok  

c) Membangun suasana belajar baru 

Dengan belajar secara online, peserta didik menemukan 

lingkungan yang menunjang pembelajaran dengan 

menawarkan suasana baru sehingga peserta didik lebih 

antusias dalam belajar.   

d) Meningkatkan kesempatan belajar lebih  

E-learning meningkatkan kesempatan untuk belajar bagi 

peserta didik dengan menawarkan pengalaman virtual 

dan alat-alat yang menghemat waktu mereka, sehingga 

memungkinkan mereka belajar lebih lanjut.   

e) Mengontrol proses belajar  

Baik guru maupun peserta didik dapat menggunakan 

bahan ajar atau petunjuk belajar yang terstruktur dan 

terjadwal melalui internet, sehingga keduanya bisa 

saling menilai bagaimana bahan ajar dipelajari.  

f) Memudahkan pemutakhiran bahan ajar bagi guru  

E-learning memberikan kemudahan bagi guru untuk 

memperbaharui, menyempurnakan bahan ajar yang 

diunggah dengan e-learning. Guru juga dapat memilih 

bahan ajar yang lebih aktual dan kontekstual.  

g) Mendorong tumbuhnya sikap kerja sama  

Hubungan komunikasi dan interaksi secara online antar 

guru, guru dengan peserta didik dan antar peserta didik 

mendorong tumbuhnya sikap kerja sama dalam 

memecahkan masalah pembelajaran.   

h) Mengakomodasi berbagai gaya belajar  
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E-learning dapat menghadirkan pembelajaran dengan 

berbagai modalitas belajar (multisensory) baik audio, 

visual maupun kinestetik, sehingga dapat memfasilitasi 

peserta didik yang memiliki gaya belajar berbeda-beda.    

2. Kekurangan e-Learning  

Kekurangan e-learning sebagaimana pendapat Munir (Sari, 2015) 

antara lain:   

a) Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan dan 

pendidikan yang lebih menekankan aspek pengetahuan 

atau psikomotor dan kurang memperhatikan aspek 

afektif.  

b) Pengajar dituntut mengetahui dan menguasai strategi, 

metode atau teknik pembelajaran berbasis TIK. Jika 

tidak mampu menguasai, maka proses transfer ilmu 

pengetahuan atau informasi jadi terhambat dan bahkan 

bisa menggagalkan proses pembelajaran.  

c) Proses pembelajaran melalui e-learning menggunakan 

layanan internet yang menuntut peserta didik untuk 

belajar mandiri tanpa menggantungkan diri pada 

pengajar. Jika peserta didik tidak mampu belajar mandiri 

dan motivasi belajarnya rendah, maka ia akan sulit 

mencapai tujuan pembelajaran.  

d) Kelemahan secara teknis yaitu tidak semua peserta didik 

dapat memanfaatkan fasilitas internet karena tidak 

tersedia atau kurangnya komputer yang terhubung 

dengan internet.  

e) Jika tidak menggunakan perangkat lunak sumber 

terbuka, bisa mendapatkan masalah keterbatasan 

ketersediaan perangkat lunak yang biayanya relatif 

mahal.  

f) Kurangnya keterampilan mengoperasikan komputer dan 

internet secara lebih optimal  

     Penggunaan e-learning sebagai pembelajaran jarak jauh, membuat 

peserta didik dan pengajar/guru terpisah secara fisik, demikian juga antara 

peserta didik satu dengan lainnya. Keterpisahan secara fisik ini bisa 

mengurangi atau bahkan meniadakan interaksi secara langsung antara 
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pengajar dan peserta didik. Kondisi itu bisa mengakibatkan pengajar dan 

peserta didik kurang dekat sehingga bisa mengganggu keberhasilan proses 

pembelajaran. Kurangnya interaksi ini juga dikhawatirkan bisa menghambat 

pembentukan sikap, nilai (value), moral, atau sosial dalam proses 

pembelajaran sehingga tidak dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari.  

4. Pembelajaran Online 

Pembelajaran online adalah pembelajaran yang dilakukan secara 

jarak jauh. Menurut pendapat (Arizona et al., 2020) pembelajaran online 

merupakan bentuk pembelajaran/pelatihan jarak jauh dengan memanfaatkan 

teknologi telekomunikasi dan informasi, misalnya internet, CD-ROOM 

(secara langsung dan tidak langsung). Sedangkan menurut (Pratiwi D et.al, 

2021) mengemukakan bahwa pembelajaran online menghubungkan 

pembelajar (peserta didik) dengen sumber belajarnya (database, 

pakar/instruktur, perpustakaan) yang secara fisik terpisah bahkan berjauhan 

namun dapat saling berkomunikasi. Dari definisi diatas dapat disimpulkan 

pembelajaran online adalah pembelajaran yang menghubungkan peserta 

didik dan sumber belajar secara jarak jauh dengan memanfaatkan jaringan 

internet.  

karakteristik utama dalam model pembelajaran online menurut 

Diningrat (2016).  

a. Aktivitas pembelajaran dimediasi oleh portal web melalui 

jaringan internet.  

b. Tersedianya berbagai jenis interaksi, seperti: Pendidik dan 

peserta didik, pendidik dan materi pembelajaran, peserta 
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didik dan materi pembelajaran, serta peserta didik dan 

peserta didik lainnya.  

c. Terciptanya komunikasi dua arah.  

d. Keterbatasan jarak, lokasi, dan waktu bukan menjadi 

permasalahan.  

e. Terdapat dua jenis komunikasi, yaitu synchronous (tatap 

muka) dan asynchronous (tanpa tatap muka).  

 

Berdasarkan karakteristik di atas, muncul kompetensi baru yang 

harus dimiliki oleh pendidik dan peserta didik dalam 

mengimplementasikan pembelajaran online. Oleh karena itu, sebagai 

akibat pergeseran lingkungan belajar dari tatap muka ke lingkungan belajar 

online, diperlukan keterampilan keterampilan yang dapat mendorong 

keberhasilan kegiatan pembelajaran secara online.  

5. System and Application Management Open Knowledge (SYAM-OK)  

a. Pengertian SYAM-OK 

SYAM-OK  adalah sebuah aplikasi pembelajaran yang diluncurkan 

oleh universitas negeri makassar. Hasnawi Haris, dkk (2021:9) 

mengemukakan bahwa ”SYAM-OK merupakan cikal bakal pusat berbagai 

aplikasi yang terintegrasi, salah satu di antaranya adalah aplikasi 

pembelajaran daring atau LMS (Learning Management System)”. Pada 

pembelajaran jarak jauh ini universitas negeri makassar senantiasa 

melakukan inovasi untuk mengakselerasi percepatan peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia. 

SYAM-OK hadir dalam rangka mengfasilitasi pembelajaran yang 

fleksibel, efesien, dan maksimal, melalui aplikasi ini mahasiswa dapat 

belajar secara menyenagkan dengan beragam sumber belajar. Aplikasi 
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SYAM-OK. Aplikasi ini juga akan dimaksimalkan dalam rangka 

mendukung implementasi kebijakan kampus merdeka dari kemendikbud. 

b. Fitur-Fitur Pada SYAM-OK 

1) Administrasi Kelas 

Administrasi  digunakan untuk mengelola kelas dan berfungsi mengatur 

situs secara umum, misalnya mengatur tampilan situs. 

2) Turn Editing On  

Menu ini digunakan untuk mengedit kelas seperti menambahkan materi 

dan aktivitas  

3) Edit Settings 

Pengeturan kelas seperti penamaan, jadwal kelas dan deskripsi kelas. Ini 

adalah hal pertama yang harus dilakukan setelah kita memiliki kelas. 

4) Book  

Modul buku memungkinkan pembelajar mengemas materi dalam format 

menyerupai buku, dengan bab dan sub bab. Buku dapat berisi file 

multimedia atau sekedar teks. 

5) File  

Model file memungkinkan dosen untuk memasukkan materi ajar dalam 

bentuk file dokumen seperti word, power point, atau pdf. File tersebut 

diunduh oleh mahasiswa dan dibaca secara offline. 

6) Folder 

Folder memungkinkan dosen untuk menampilkan sejumlah file terkait 

dalam satu folder agar tampak lebih rapi. Jika menggunakan modul file 
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untuk memasukkan file dilakukan satu-persatu, dan ditampilkan 

seluruhnya di halaman kelas sehingga kurang praktis. 

7) IMS Content Package 

IMS (instructional management systems) adalah kumpulan file yang 

dikemas sesuai dengan standar buku dalam Learniang Management 

Sistem (LMS) sehingga mereka dapat digunakan kembali dalam sistem 

yang berbeda. 

8) Label 

Label memungkinkan teks dan multimedia yang akan dimasukkan ke 

dalam halaman kelas diantara modul-modul yang lain. Label sangat 

fleksibel dan dapat membantu memperbaiki tanpilan kelas. 

9) Page  

Page digunakan oleh dosen untuk memasukksan materi menggunakan 

editor teks yang lebih kompleks. Sebuah halaman dapat menampilkan 

teks, gambar, suara, video, link web dan menyisipkan kode seperti embed 

youtube dan google maps. 

10) URL  

Pilihan ini digunakan bila sumber materi pembelajaran terhubung ke file 

ataupun suatu halaman web yang lain misalnya ke wikepedai dan 

youtube. 

11) Assignment 

Assignment digunakan dosen untuk memberikan penugasan yang 

mensyaratkan mahasiswa untuk mengerjakan dengan mengirimkan file 
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tertentu atau menjawabnya secara online. Mahasiswa dapat mengirimkan 

file seperti dokumen word, spreadsheet, gambar, atau klip audio dan 

video. 

12) Chatting 

Chatting sebagai fitur yang digunakan sebegei forum berdiskusi secara 

realtime. Chat dapat menjadi kegiatan satu kali mungkin diulang pada 

waktu yang sama setiap hari atau setiap minggu. 

13) Quiz 

Pada fitur ini, dosen dapat mendesain kumpulan soal yang berisi multiple 

Choice, true-false, dan pertanyaan jawaban singkat. Pertanyaan-

pertanyaan tersebut akan tersimpan di bank soal yang akan dikategorikan 

dan digunakan ulang. 

14)  Attendance 

Menu ini terdapat fasilitas untuk mengelola presensi mahasiswa. 

15) Video Conference (BigBlueButton) 

BigBlueButton digunakan untuk melakukan video conference/meeting 

online. 

16) Video Conference (Google Meet SYAM-OK) 

Google Meet SYAM-OK dapat digunkan unuk melaksanakan kuliah 

tatap maya (sinkron virtual) mengantikan kuliah tatap muka di kelas 

luring. 
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6. Course Management system (CMS) 

CMS digunakan untuk pembuatan matakuliah dan pengelolaan kelas 

di LMS SYAM-OK terintegtegrasi SIA (Hasnawi Haris, dkk, 2021). 

Pengelolaan kelas dan matakuliah dilakukan secara otomatis melalui 

aplikasi CMS SYAM-OK sehingga data matakuliah, mahasiswa, dan tim 

dosen menggunakan basis data dari Sistem Infornasi Akademik (SIA) 

UNM. Dengan demikian, pengeloaan kelas daan pembuatan matakuliah 

dilakukan melalui CMS SYAM-OK  

7. Pengembangan Bahan Ajar 

”Bahan pembelajaran  (learning materials) merupakan seperangkat 

materi atau subtansi pelajaran yang disusun secara runtut dan sistematis 

serta menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa 

dalam kegiatan pembelajaran” (Asep Herry Hernawan, 2012). Sedangkan 

(Nurdyansyah & Mutala’liah, 2015) menyatakan bahwa ”bahan ajar adalah 

seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang 

digunakan dalam mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

telah ditentukan”. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahan ajar adalah 

seperangkat materi  pelajaran yang dapat membantu tenaga pendidik dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

Kegiatan pengembangan bahan ajar merupakan kegiatan akademik 

yang dapat dilakukan sendiri oleh para guru atau dibantu oleh tenaga 

administrasi di sekolah. Dalam pendidikan kegiatan pengembangan bahan 
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ajar harus terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran karena bahan ajar 

dikembangkan dan digunakan untuk mendukung proses pembelajaran.  

 Mata kuliah pengembangan bahan ajar ini dirancang untuk 

menambah pengetahuan tentang hakikat bahan ajar serta bagaimana 

pengembangan berbagai macam bahan ajar sesuai kebutuhan. Dalam mata 

kuliah ini jenis bahan ajar dibedakan menjadi dua, bahan ajar dalam bentuk 

cetak dan noncetak. 

B. Kerangka Pikir 

Pengembangan desain pembelajaran online SYAM-OK memberikan 

gambaran dan pandangan kepada dosen untuk selanjutnya menggunakan media 

yang inovatif dalam hal ini pembelajaran online SYAM-OK dalam proses 

perkuliahan. 

Dosen diharapkan mampu mengajarkan kepada mahasiswa untuk 

menguasai dan memahami bahan yang akan diajarkan, menggunakan metode 

dan media yang bervariasi dalam belajar serta mendorong mahasiswanya untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik. 

Dosen sebagai penggerak utama pembelajaran dan diharapkan mampu 

meminimalisir segala kemungkinan yang bisa terjadi dalam hubungannya 

dengan pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian dosen diharapkan dapat 

menggunakan media yang inovatif yang siap pakai baik oleh dosen sendiri 

maupun oleh mahasiswa. Adapun skema kerangka  pikir pengembangan 

SYAM-OK dapat di gambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 skema kerangka pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan atau dikenal Research 

and Development (R & D). Penelitian pengembangan adalah serangkaian metode 

riset yang digunakan untuk menghasilkan suatu prodak tertentu seperti desain, 

materi pembelajaran, media, strategi, alat evaluasi pendidikan dalam pembelajaran. 

Putra (2015:67) Secara sederhana R&D bisa didefinisikan sebagai  berikut: 

R&D didefinisikan sebagai metode penelitian yang secara sengaja, 

sistematis, bertujuan/diarahkan untuk mencaritemukan, merumuskan, 

memperbaiki,mengembangkan menghasilkan, menguji keefektifan 

produk, model, metode/strategi/cara, jasa, prosedur tertentu yang lebih 

unggul, baru, efektif, efesien, produktif, dan bermakna.  

 

Sugiyono (2018:297) mengatakan bahwa metode penelitian dan 

pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya “Research and Development adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tertentu”. Jadi Research and Devolepment (R&D 

adalah  metode penelitian penelitian yang dugunakan untuk menghasilkan produk, 

desain, materi, media dan menguji keefektifannya 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Thiagarajan 

(Mulyatiningsih, 2014: 195-199) “yang terdiri dari empat tahap yang dikenal 

dengan model 4D (Four D Models). Keempat tahap tersebut adalah tahap 

Pendefinisian (Define), tahap Perancangan (Design), tahap Pengembangan 

(Develop) dan tahap penyebaran (Disseminate)”.  Dari penjelasan model 
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pengembangan di atas maka pada penelitian ini peneliti menggunakan model 

pengembangan 4D dan kemudian diadaptasi atau dimodifikasi menjadi 3D. Artinya 

penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan (Deveplopment). 

Model pengembangan ini telah diadopsi sesuai dengan kebutuhan penelitian 

juga dapat membantu pengembangan produk untuk cepat selesai namun tetap dalam 

standar management dan kualitas. Model ini dipilih karena memiliki langkah yang 

sesuai dengan pengembangan desain pembelajaran online SYAM-OK pada mata 

kuliah pengembangan bahan ajar, kemudian diuji kelayakannya dengan divalidasi 

dan diuji coba untuk mengetahui tingkat kepraktisan pada mahasiswa.  

B. Tahap-tahap Penelitian 

1. Define (pendefinisian) 

a. Identifikasi masalah  

Dalam proses belajar mengajar mengidentifikasi masalah yang 

dimaksud adalah kesenjangan antara kemampuan dan keterampilan dan 

sikap mahasiswa yang mereka miliki sekarang. 

b. Identifikasi tujuan 

Identifikasi tujuan disesuaikan dengan standar kompetensi dan 

kompotensi dasar dalam pembelajaran. Dengan demikian, 

pembelajaran sesuai dengan apa yang telah direncanakan secara tertulis. 

c. Identifikasi kondisi proses perkuliahan dan media yang dibutuhkan 

Kondisi belajar yang baik sangat berpengaruh terhadap karakteristik 

belajar mahasiswa, adapun media sebagai alat pendukung untuk 

menciptakan suasana belajar yang lebih baik, jika media tersebut sesuai 
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dengan kebutuhan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Sasaran hasil 

desain pembelajaran online SYAM-OK  dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa yang sedang memprogramkan Mata Kuliah Pengembangan 

Bahan Ajar Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Makassar. 

d. Identifikasi materi 

Materi di dapatkan dari tujuan yang telah disusun dalam sebuah rencana 

pembelajaran yang sesuai kebutuhan mahasiswa. Materi yang terdapat 

pada desain pembelajaran SYAM-OK mata kuliah pengembangan 

bahan ajar diantaranya pengertian dan fungsi pengembangan bahan ajar, 

kedudukan dan pentingnya bahan ajar, bahan ajar sebagai sumber 

belajar, jenis-jenis bahan ajar, karakteristik bahan ajar modul dan e-

modul, karakteristik bahan ajar buku dan e-book, prosedur 

pengembanagn bahan ajar, memilih dan menilai bahan ajar, 

pemanfaatan software flipbook. 

2. Design (Perencanaan) 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk merancang media SYAM-OK untuk 

perkuliahan. Dalam tahap ini ada beberapa langkah yaitu: 

a. Merancang/menulis materi media pembelajaran SYAM-OK 

Langkah ini merancang materi dalam bentuk video, teks, gambar yang 

merujuk pada RPS 

b. Mendesain tampilan dan fitur media pembelajaran berbasis SYAM-

OK. 
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Setelah merancang atau menuliskan materi, maka dilakukan desain 

tampilan dan fitur-fitur  pada media pembelajaran, dalam hal ini 

adalah media pembelajaran berbasis SYAM-OK agar media lebih 

valid dan praktis dalam proses pembelajaran, sehingga meningkatkan 

motivasi belajar mahasiswa. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap ini bertujuan menghasilkan produk pembelajaran yang valid 

dan praktis dalam proses pembelajaran. Produk yang dihasilkan telah direvisi 

berdasarkan masukan dari para ahli lalu di uji cobakan di kelas yang menjadi 

subjek penelitian. Mengumpulkan data sebagai dasar untuk menetapkan 

tingkat valid dan kepraktisan dari pembelajaran berbasis SYAM-OK  yang 

dikembangkan pada tahap ini yang perlu diperhatikan: 1) desain uji coba, 2) 

subjek uji coba, 3) jenis data, 4) instrument pengumpulan data, 5) teknik 

analis data, 6) revisi. Adapun langkah dalam tahap ini sebagai berikut: 

a. Validasi Ahli 

Validasi ahli ini bertujuan untuk mengvalidasi desain pembelajaran online 

pada mata kuliah pengembangan bahan ajar sebelum dilakukan uji coba 

dan hasil validasi akan digunakan untuk melakukan revisi awal. Desain 

pembelajaran online yang tellah disusun kemudian akan dinilai oleh ahli 

materi dan ahli media atau desain, sehingga dapat diketahui apakah desain 

pembelajaran online tersebut layak diterapkan atau tidak. Hasil dari 

validasi ini digunakan sebagai bahan perbaikan untuk kesempurnaan hasil 

desain pembelajaran online SYAM-OK yang telah dikembangkan. Setelah 
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divalidasi dan direvisi, selanjutnya akan diujikan kepada mahasiswa yang 

sedang memprogramkan mata kuliah pengembangan bahan ajar. 

b. Uji Coba Produk 

Uji coba produk merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian 

pengembangan setelah rancangan produk selesai. Uji coba produk 

bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang dibuat layak digunakan 

atau tidak. Uji coba produk juga dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

produk yang dikembangkan dapat mencapai sasaran dan tujuan. Hasil yang 

diperoleh dari tahap ini berupa desain pembelajaran online SYAM-OK 

pada mata kuliah pengembangan bahan ajar 

1). Desain Uji Coba 

Tahapan dalam uji coba produk: 

a) Uji ahli atau validasi, dilakukan oleh ahli desain dan media serta ahli 

isi atau materi pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan untuk mereview 

produk dan mendapat masukan dari para ahli untuk perbaikan 

produk. 

b) Revisi I 

c) Uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar dilakukan 

sebagai pengguna produk dan tanggapan dosen mata kuliah 

d) Revisi II 

e) Produk akhir 

 

 

Pengembangan system 

aplication kowledge 

(SYAM-OK) 

 Define 

 Design 

 Development 
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C.     Lokasi Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Makassar. Peneliti menetapkan lokasi yang akan 

dijadikan objek dalam penelitian ini untuk memperoleh gambaran umum, informasi 

yang akurat tentang bagaimana permasalahan yang mungkin dapat dikembangkan 

dalam penelitian ini. 

D. Subjek dan Objek  Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 2 orang validator yaitu validator 

ahli isi/materi yaitu bapak Dr. H. Abd. Haling, M.Pd. dan validator ahli media dan 

desain yaitu bapak Hartoto, S.Pd., M.Pd untuk uji validitas. Sedangkan subjek uji 

coba kepraktisan kelompok kecil oleh 4 orang yang terdiri dari 2 orang berjenis 

kelamin laki dan 2 orang berjenis kelamin perempuan perwakilan mahasiswa 

Teknologi Pendidikan angkatan 2020 dan uji coba kepraktisan kelompok besar oleh  

mahasiswa Teknologi Pendidikan yang berjumlah 20 orang yang terdiri dari 5 orang 

berjenis kelamin laki-laki dan 15 orang berjenis kelamin perempuan. Sedangkan 

objek penelitian yang akan diteliti adalah pengembangan desain pembelajaran 

online SYAM-OK mata kuliah pengembangan bahan ajar 

E. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan 

kuantitatif, data kualitatif merupakan data  berbentuk kalimat atau gambar. 

Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil review ahli isi/materi dan ahli media 

dan desain, hasil review uji coba kelompok kecil dan kelompok besar melalui 

angket tanggapan. Sedangkan data kuantitatif merupakan data yang berbentuk 
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angka. Data kuantitatif diperoleh dari hasil akumulasi nilai yang telah dikonversi 

dengan skala 5 dan tingkat pencapain rerata persentase dari masing-masing format 

(A,B,C,D, dan E) 

F. Instrumen Penelitian 

1.  Angket Identifikasi Kebutuhan 

Instrumen ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan sebagai rujukan awal 

dalam mengidentifikasi kebutuhan pengembangan desain pembelajaran online 

SYAM-OK. Angket ini diberikan mahasiswa Teknologi Pendidikan angkatan 

2020 secara online melalui google from. 

2. Angket Validasi Oleh Validator Ahli 

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat dan 

penilaian validator terhadap desain pembelajaran online SYAM-OK yang 

dikembangkan meliputi angket ahli materi/isi dan angket validasi media dan 

desain. 

3. Angket Mahasiswa 

Instrument ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat dan 

penilaian mahasiswa terhadap desain pembelajaran online  SYAM-OK mata 

kuliah pengembangan bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket (kuesioner) 

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui 

formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara 

tertulis kepada dosen, mahasiswa, dan ahli media untuk mendapatkan 
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jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti. Fungsi 

dari angket ini untuk mengetahui kelayakan desain pembelajaran online  

SYAM-OK mata kuliah pengembangan bahan ajar. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi berupa foto kegiatan pada  saat penelitian berlangsung  

H. Teknik Analisi Data 

Dalam teknik analisis data, peneliti menggunakan dua teknik analisis data, 

yaitu teknik analisis deskriptif dan analisis statistik deskriptif. 

1. Analisis deskriptif 

Analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk mengelolah data hasil 

review ahli media pembelajaran, ahli isi/materi pembelajaran. Teknik 

analisis data ini dilakukan dengan mengelompokkan informasi-informasi 

dari kata kualitatif berupa masukan, tanggapan, kritik dan saran perbaikan 

yang terdapat pada angket. Hasil analisis data ini kemudian digunakan untuk 

merevisi produk desain pembelajaran online  SYAM-OK mata kuliah 

pengembangan bahan ajar. 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Teknik analisis ini digunakan untuk mengelolah data yang diperoleh melalui 

angket dalam bentuk deskripsi presentase dari responden atau tanggapan 20 

mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Makassar yang sedang memprogramkan mata kuliah 

Pengembangan Bahan ajar yang dimuat dalam bentuk skor. Data berupa 

masukan, kritikan, tanggapan dirangkum dan dijadikan dasar untuk 
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melakukan revisi produk hingga diperoleh produk akhir pembelajaran 

berbasis SYAM-OK Rumus yang digunakan untuk menghitung presentase 

dari masing-masing subjek adalah: 

 ∑ (Jawaban × bobot tiap pilihan) 

Presentase =   × 100 % 

            N × bobot tertinggi 

 

Keterangan :   ∑ =  jumlah 

 N =  jumlah seluruh item angket 

Selanjutnya untuk menghitung persentase keseluruhan subjek 

digunakan rumus : 

Persentase = F: N 

Keterangan : F = jumlah persentase keseluruhan subjek 

      N = banyak subjek 

Untuk dapat memberikan makna dan pengambilan keputusan dengan 

ketetapan pada angket yang dibuat berupa angket identifikasi kebutuhan 

mahasiswa, angket ahli media pelajaran, angket ahli isi/materi media pelajaran, 

angket uji coba kelompok kecil, angket uji coba kelompok besar dan angket 

penilaian/tanggapan dosen pengampuh mata kuliah Pengembangan Bahan Ajar 

pada Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Makassar terhadap desain pembelajaran online  SYAM-OK mata kuliah 

pengembangan bahan ajar. Digunakan ketetapan sebagai berikut : 
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Tabel 3.1  Konversi Tingkat pencapaian dengan Skala 5 

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 

90%100% Sangat Baik Tidak perlu direvisi 

75%-89% Baik Tidak perlu direvisi 

65%-74% Cukup Direvisi 

55%-64% Kurang Direvisi 

0-54% Sangat 

Kurang 

Direvisi 

Sumber : Arikunto (2010) 

Pada tabel 3.1 menjelaskan konversi tingkat pencapaian dengan skala 5 

untuk mengukur validasi bahan ajar yang dikembangkan. Mulai tingkat pencapaian 

0% hingga 74%, maka desain pembelajaran online  SYAM-OK mata kuliah 

pengembangan bahan ajar perlu direvisi dan pada tingkat pencapaian 75% hingga 

100%, desain pembelajaran online  SYAM-OK mata kuliah pengembangan bahan 

ajar yang dikembangkan tidak perlu direvisi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan atau dikenal 

dengan istilah Research & Developmenet (R&D), R&D merupakan penelitian yang 

dilakukan melalui tahapan untuk mengembangkan dan melakukan validasi untuk 

menghasilkan desain pembelajaran online SYAM-OK. 

Dalam langkah pengembangan produk, metode pengembangan 

menggunakan model 4D: Define (pendefinisian), Design (perencanaan), 

Development (pengembangan), Disseminate (penyebarluasan). Kemudian 

diadaptasi atau dimodifikasi menjadi 3D. Artinya penelitian ini hanya sampai pada 

tahap pengembangan (Deveplopment). 

1. Identifikasi kebutuhan mahasiswa terhadap Desain Pembelajaran Online 

SYAM-OK Pada Mata Kuliah Pengembangan Bahan Ajar Program Studi 

Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Makassar 

a. Tahap Pendefinisian (Define) 

1). Identifikasi Masalah  

Identifikasi masalah  terlebih dahulu perlu dicermati hasil analisis 

kebutuhan yang dijadikan dasar pengembangan desain pembelajaran online 
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SYAM-OK pada mata kuliah Pengembangan Bahan Ajar. Berdasarkan 

identifikasi kebutuhan pembelajaran mata kuliah Pengembangan Bahan Ajar 

sangat membutuhkan referensi video, teks, gambar agar mempermudah 

memahami materi yang sedang diajarkan dengan situasi pandemi COVID-19 

sehingga hal ini menjadi dasar penentuan mata kuliah Pengembangan Bahan 

Ajar sebagai pengembangan desain pembelajaran online yang berbasis SYAM-

OK. 

2) Identifikasi Tujuan 

Pada tahap ini identifikasi tujuan ini peneliti melakukan perancangan tujuan 

seperti mengkaji Rancangan Pembelajaran Semester (RPS) yang akan digunakan 

dalam mendesain pembelajaran online SYAM-OK pada mata kuliah 

Pengembangan Bahan Ajar 

3) Identifikasi Kondisi Proses Perkuliahan dan Media yang Dibutuhkan 

Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi kebutuhan peserta didik dengan cara 

survei online melalui google form dengan mengajukan 11 pertanyaan dengan 

mengetahui kebutuhan desain pembelajaran online SYAM-OK. Pada Program 

Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Makassar terdapat mata Kuliah Pengembangan Bahan Ajar yang mana mata 

kuliah di programkan pada semester 4 sehingga peneliti melakukan penelitian 

terhadap angkatan 2020 yang mana mata kuliah ini sedang diprogramkan. Dalam 

mata kuliah mahasiswa menggunakan aplikasi SYAM-OK  dalam proses 

pembelajaran online sehingga peneliti merancang desain dan memasukkan 

beberapa video pembelajaran terkait dengan materi tersebut.  
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Tabel 4.1 Analisis Tingkat Kebutuhan 

No.  Identifikasi Kebutuhan 
Rsponden 

Ya     Tidak 

1 

Apakah dosen menggunakan aplikasi 

SYAM-OK sebagai media pembelajaran 

online 
    20          0 

2 
Apakah aplikasi SYAM-OK mudah untuk 

diakses? 
    18          2 

3 
Apakah dosen menggunakan 

pembelajaran yang menyenangkan? 
    19          1 

4 
Menurut anda, apakah aplikasi SYAM-

OK yang digunakan dosen sudah menarik 

dan  menyenangkan? 

    17          3 

5 
Apakah materi yang diajarkan dosen 

diperoleh dari berbagai sumber belajar? 
    20          0 

6 
Apakah sumber belajar dan materi yang 

digunakan dosen sudah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran? 

    20          0 

7 
Apakah dosen memberikan penugasan 

pada akhir pembelajaran? 
    20          0 

8 

Menurut anda, apakah bahan ajar pada 

mata kuliah pengembangan bahan ajar 

dengan memuat konten teks dapat 

membantu dan memahami materi 

perkuliahan? 

    20          0 

9 

Menurut anda, apakah bahan ajar pada 

mata kuliah pengembangan bahan ajar 

dengan memuat konten gambar dapat 

membantu dan memahami materi 

perkuliahan? 

    20          0 

10 

Menurut anda, apakah bahan ajar pada 

mata kuliah pengembangan bahan ajar 

dengan memuat konten suara dan video 

dapat membantu dan memahami materi 

perkuliahan? 

    20          0 

11 

Menurut anda, apakah menggunakan 

aplikasi SYAM-OK  lebih menarik dan 

menyenangkan dalam pembelajaran 

online? 

   19           1 

 Jumlah Skor   213          7 

 Presentase Rata-rata 96% 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa responden menyatakan desain 

pembelajaran online SYAM-OK sangat dibutuhkan. Hal ini bertujuan untuk 

mencapai proses pembelajaran yang menarik dan praktis. Lebih lanjut dijelaskan 

bahwa desain pembelajaran online SYAM-OK mata kuliah pengembangan bahan 

ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran serta materi yang diperoleh dari berbagai 

sumber yang relevan menjadi daya tarik bagi mahasiswa. 

 Penggunaan SYAM-OK pada mata kuliah pengembangan bahan ajar saat 

ini dapat menjadi salah satu unsur penunjang dan memudahkan interaksi dan proses 

belajar mengajar antara dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran online. 

Berkenan dengan hal tersebut, data analisis kebutuhan juga menunjukkan seluruh 

responden menyatakan sepakat adanya pengembangan desain pembelajaran online 

SYAM-OK pada mata kuliah pengembangan bahan ajar. 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan desain pembelajaran SYAM-OK 

pada mata kuliah pengembangan bahan ajar pada table 4.1 diperoleh hasil rata-rata 

presentase yang dilakukan kepada 20 mahasiswa yang bertujuan untuk mengetahui 

atau mengukur produk desain pembelajaran online SYAM-OK yang dibutuhkan 

mahasiswa. Hasil yang didapatkan adalah 96% berada pada  sangat dibutuhkan  

untuk desain pembelajaran online SYAM-OK. Berikut analisis datanya: 

Hasil tersebut peneliti menyimpulkan bahwa mahasiswa memiliki 

ketertarikan untuk menggunakan SYAM-OK sebagai media pembelajaran online. 

Sehingga hal ini menjadi patokan peneliti dalam mengembangkan desain 

pembelajaran online SYAM-OK mata kuliah pengembangan bahan ajar. 
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4)  Identifikasi materi 

 Pada tahap identifikasi materi peneliti melakukan mencari e-book, video 

pembelajaran, artikel mengenai mata kulia Pengembangan Bahan Ajar untuk 

mendukung hasil desain pembelajaran online SYAM-OK pada mata kuliah 

pengembangan bahan ajar. 

2. Desain Pembelajaran Online SYAM-OK Pada Mata Kuliah Pengembangan 

Bahan Ajar Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Makassar 

a. Tahap Perencanaan (Design) 

1) Merancang/menulis materi media pembelajaran SYAM-OK 

Sebelum memulai mendesain, hal yang perlu dibuat adalah rancangan 

materi dalam mendesain media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai 

bahan diskusi. Pada tahap ini pengembangan desain pembelajaran SYAM-OK  

mengacu pada Rencana Pembelajaran Semester (RPS).  

2) Mendesain pembelajaran online SYAM-OK 

Data yang dikumpulkan pada tahap analisis seperti kumpulan hasil 

identifikasi kebutuhan mahasiswa, materi merupakan dasar bagi tahap 

selanjutnya yaitu bagaimana desain pembelajaran online SYAM-OK 

pengembangan bahan ajar yang telah didesain. Untuk mendesain pembelajaran 

online SYAM-OK dilakukan penyusunan prototype melalui 4 tahap 

sebagaimana diuraikan pada table 4.2. 

Desain pembelajaran SYAM-OK dibuat berdasarkan prototype yang 

sudah dibuat sebelumnya. Berdasarkan prototype produk ini dikembangkan  
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berdasarkan judul yang telah dibuat. Materi yang dicantumkan dalam 

pembelajaran online tersebut disesuaikan dengan RPS yang dimana mencakup 

capaian pembelajaran lulusan, capaian pembelajaran mata kuliah yang 

kemudian menjadi materi dan dibuat menjadi pembelajaran online berbasis 

SYAM-OK. 

SYAM-OK pada mata kuliah pengembangan bahan ajar di desain 

berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan. Tujuan mendesain pembelajaran 

online SYAM-OK agar memudahkan pembelajaran secara jarak jauh yang 

menarik dan relevan. Untuk memudahkan pengembangan desain pembelajaran 

online SYAM OK  maka dirumuskan prototype rancangan sebagaimana 

diuraikan pada tabel 4.2. 

Table 4.2 Prototype Pembelajaran Online SYAM OK Pengembangan Bahan 

Ajar 

 

1. Perencanaan pengembangan desain pembelajaran online SYAM OK 

pengembangan bahan ajar 

No.  Komponen Deskripsi  

1 
Spesifikasi  Pembelajaran online ini menggunakan 

aplikasi SYAM OK  yang dapat diakses 
melalui laman laman syam-ok.unm.ac.id.   

 

2 Desain isi/materi 

Terkait dengan materi, terlebih dahulu 
menyiapkan e-book, artikel, ppt, video 
pembelajaran selanjutnya di masukkan ke 
aplikasi SYAM OK 

 

3 Kerangka tubuh 
Terdiri dari pengantar mata kuliah, daftar 
hadir, RPS, tujuan pembelajaran, materi, 
video pembelajaran, dan evaluasi. 

 

4 Konten  

Terdiri dari 16 pertemuan yaitu 
pengertian dan fungsi bahan ajar, 
kedudukan dan fungsi bahan ajar, bahan 
ajar sebagai sumber belajar, prinsip-
prinsip penyusunan bahan ajar, jenis-
jenis bahan ajar, karakteristik bahan ajar 
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modul dan e-modul,ujian tengah 
semester, karakteristik bahan ajar buku 
dan e-book, prosedur pengembangan 
bahan ajar, memilih dan menilai bahan 
ajar, pemanfaatan software flipbook. 

 

2. Pengembangan desain pembelajaran online SYAM OK  pengembangan 

bahan ajar 

No.  Deskripsi Visual     

1 

Tampilan awal 

SYAM OK 

pada mata 

kuliah 

pengembangan 

bahan ajar  

 
 
 
 
 

 

    

2 
Beranda kelas 

pengemgangan 

bahan ajar 
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3 

 

 

 

Tampilan 

pengantar mata 

kuliah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

       

4 
Tampilan 

materi mata 

kuliah 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

    

5 
Tampilan 

evalusi 

perkulihan 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

    

 

3. Tingkat validasi dan kepraktisan Desain Pembelajaran Online SYAM-OK 

Pada Mata Kuliah Pengembangan Bahan Ajar Program Studi Teknologi 

Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar 

a. Tahap Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini desain pembelajaran online SYAM-OK dikembangkan 

dengan mengacu pada RPS yang ada. Dalam tahap ini dilakukan pengujian untuk 

mengetahui tingkat kebutuhan validasi serta kepraktisan dalam penggunaan  
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pembelajaran online SYAM-OK. Setelah pembelajaran online SYAM-OK 

selesai dikembangkan, maka langkah berikutnya adalah melakukan uji coba 

terhadap produk yang dihasilkan. 

1) Validasi Ahli 

a) Validasi ahli metri/isi 

Ahli materi atau isi yang disajikan penilaian produk pengembangan adalah 

Dr. H. Abd. Haling, M.Pd. Dosen Jurusan Teknologi Pendidikan (TP) Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar. Produk Pengembangan yang 

diserahkan kepada ahli materi atau isi adalah produk pembelajaran online 

SYAM-OK yang telah dikembangkan peneliti. 

Tabel 4.3 Validasi Ahli Materi/Isi 

 

No.  Aspek yang dinilai Skala 

1 
Materi dalam bahan ajar sesuai dengan capaian 

pembelajaran mata kuliah 4 

2 Penyajian materi mudah di pahami 4 

3 
Kesesuaian materi pembelajaran dengen tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 
4 

4 Penyajian materi sederhana 4 

5 Penyajian materi konkrit 5 

6 Kesesuain antara tugas dan tujuan pembelajaran 4 

Jumlah 25 
Berdasarkan hasil penilaian ahli materi/isi sebagaimana dicantumkan pada 

table 4.3 maka dapat dihitung nilai presentase tingkat pencapaian menurut 

(Arikunto, 2010) sebagai berikut: 

∑ (Jawaban × bobot tiap pilihan) 

Presentase =   × 100 % 

            N × bobot tertinggi 
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    25 

Presentase =                       × 100 % = 83 % 

   6 × 5 

Berdasarkan hasil review atau penilaian tanggapan ahli materi/isi produk 

desain pembelajaran online SYAM-OK tersebut presentasi 83% berada pada 

kualifikasi baik dan tidak perlu direvisi. Namun perlu adanya masukan saran dan 

komentar ahli materi/isi sehingga produk pengembangan yang dihasilkan lebih 

baik. 

Adapun hasil sebelum dan sesudah revisi dari ahli materi/isi di uraikan pada 

table 4.4. hasil revisi terhadap desain pembelajaran online SYAM-OK  mata kuliah 

pengembangan bahan ajar mnegenai penulisan kata asing dan kesalahan penulisan 

kata. 

Tabel 4.4 Hasil revisi produk validator ahli materi/isi 

 

Masukan Sebelum Revisi Setelah Revisi  

Kesalahan 
Penulisan 

Kata 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

Penulisan 
Kata Asing 
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b) Validasi Ahli Media dan Desain 

Penilaian unsur desain pembelajaran online SYAM-OK pada mata kuliah 

pengembangan bahan ajar dilakukan oleh ahli media dan desain pembelajaran. 

Subjek ahli media dan desain pembelajaran adalah Hartoto, S.Pd., M.Pd. Dosen 

Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Makassar. Produk pengembangan diserahkan kepada ahli media dan desain 

yang telah selesai dikembangkan oleh peneliti. 

Tabel 4.5 Validasi Ahli Media/desain 

 

No.  Aspek yang dinilai Skala 

1 Kualitas media pada aplikasi SYAM-OK 3 

2 
Kejelasan materi/pesan yang disampaikan pada 

bahan ajar berbasis aplikasi SYAM-OK 4 

3 
Ketepatan gambar dapat memotivasi belajar 

peserta  didik 
3 

4 Kejelasan video pembelajaran 4 

5 Kemudahan mengakses bahan ajar 4 

6 
Kualitas tampilan/Desain bahan ajar pada 

aplikasi SYAM-OK 
4 

7 Kejelasan teks 4 

8 Kualitas warna 4 

9 Kualitas gambar 4 

10 Kualitas tata letak 4 

11 Ukuran dan jenis huruf mudah dibaca 4 

Jumlah 42 

 

Berdasarkan hasil penilaian ahli media dan desain sebagaimana yang 

dicantumkan pada tabel 4.5 maka dapat dihitung nilai presentase tingkat pencapaian 

menurut (Arikunto, 2010) sebagai berikut: 
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∑ (Jawaban × bobot tiap pilihan) 

Presentase =   × 100 % 

            N × bobot tertinggi 

  

    42 

Presentase =                       × 100 % =76% 

   11 × 5 

 

 Berdasarkan hasil review atau penilaian ahli media dan desain  produk 

desain pembelajaran online SYAM-OK tersebut hasil presentasi 76% berada pada 

kualifikasi baik dan tidak perlu direvisi. Produk desain pembelajaran online 

SYAM- OK ini dikategorikan sudah layak diuji cobakan di lapangan.  Namun perlu 

adanya masukan sasaran dan komentar ahli media dan desain sehingga produk 

pengembangan yang dihasilkan lebih baik. 

 Adapun hasil sebelum dan sesudah revisi dari velidasi ahli media dan desain 

diuraikan pada table 4.6. hasil revisi terhadap desain pembelajaran online SYAM-

OK mata kuliah pengembangan bahan ajar mengenai course yang dikembangkan 

masih berupa repository, kelengkapan konten, file-file bahan ajar yang 

dikembangkan sebaiknya mencantumkan referensinya. 
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Tabel 4.6 Hasil Revisi Ahli Media Dan Desain 

 

Masukan Sebelum Revisi Setelah Revisi  

Course 
maish 
berupa 

repository. 
Sebaiknya 
dijahit lagi 

sesuai 
kaidah 

pembelajara
n daring 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

Profil 
Dosen 

pengampuh 
Mata Kuliah 

 
 

 

 
 
 
 
 
 

 

 

Capaian 
Mata Kuliah 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

2) Uji Coba produk 

Sebagai produk pengembangan yang telah direvisi berdasarkan masukan dari 

ahli materi dan isi, ahli media dan desain, selanjutnya desain pembelajaran online 

SYAM-OK mata kuliah pengembangan bahan ajar diuji cobakan kepada dosen 

pengampuh mata kuliah  pengembangan bahan ajar dan 20 orang mahasiswa. 

 

 



47 

 

 

 

a) Uji Coba Kelompok Kecil 

Pada tahap ini uji coba dilakukan pada tanggal 21 Februari 2022 untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan desain pembelajaran online SYAM-OK yang 

dikembangkan, uji coba dilakukan 4 orang perwakilan mahasiswa Teknologi 

Pendidikan yang sedang memprogramkan mata kuliah pengembangan bahan ajar. 

Dalam uji coba ini peneliti membagikan link angket yang telah dibuat melalui 

Google form kemudian mahasiswa memberikan penilaian atau tanggapan terhadap 

desain pembelajaran online SYAM-OK mata kuliah pengembangan bahan ajar 

yang telah dikembangkan. 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

No Butir Penilaian 
Penilaian 

Skor   Baik 

1 
Kemudahan mengakses bahan ajar pada 

aplikasi SYAM-OK 
 80          Baik 

2 

LMS SYAM-OK mata kuliah 

pengembangan bahan ajar praktis 

digunakan dalam pembelajaran online 

 80          Baik 

3 

Kejelasan teks/tulisan yang terdapat 

pada bahan ajar berbasis aplikasi 

SYAM-OK 

90      Sangat Baik 

4 

Bahasa yang digunakan pada bahan ajar 

berbasis aplikasi SYAM-OK 

memudahkan dalam memahami materi 

90      Sangat Baik 

5 
Gambar pada bahan ajar berbasis 

aplikasi SYAM-OK menarik 
65         Baik 

6 
Video yang digunakan memudahkan 

dalam memahami materi 
80         Baik 

7 Animasi yang disajikan menarik 80         Baik 

8 
Suara dalam video pembelajaran 

terdengar dengar dengan jelas 
75         Baik 

9 Kemudahan operasional 90     Sangat Baik 

10 

pembelajaran dengan menggunakan 

LMS SYAM-OK lebih menarik 

dibandingkan media online lainnya 

75         Baik 

 Rerata Skor 80         Baik 



48 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penilaian melalui angket, dapat diketahui presentase uji 

coba kelompok kecil tenyang desain pembalajaran online SYAM-OK mata 

kuliah pengembangan bahan ajar sebagai berikut: 

Persentase =       
    80+80+90+90+65+80+80+75+90+75

10
×  100 % = 80%  

Rerata presentase desain pembelajaran online SYAM-OK mata kuliah 

pengembangan bahan ajar adalah sebesar 80% berada pada kualifikasi baik. 

Berdasarkan Tabel 4.7 media tersebut berada pada kulifikasi baik, namun perlu 

adadnya perbaikan sesuai masukan, saran, dan komentar mahasiswa yang 

berkenaan dengan desain pembelajaran online SYAM-OK sehingga produk 

pengembangan yang dihasilkan lebih baik. 

b)  Uji Coba Kelompok Besar 

Pada tahap ini uji coba dilakukan pada tanggal 24 Februari 2022 untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan desain pembelajaran online SYAM-OK yang 

dikembangkan, uji coba dilakukan 20 orang mahasiswa Teknologi Pendidikan yang 

sedang memprogramkan mata kuliah pengembangan bahan ajar. 

Dalam uji coba ini peneliti membagikan link angket yang telah dibuat melalui 

Google form kemudian mahasiswa memberikan penilaian atau tanggapan terhadap 

desain pembelajaran online SYAM-OK mata kuliah pengembangan bahan ajar 

yang telah dikembangkan. 
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Tabel 4.8 Uji Coba Kelompok Besar 

 

No Butir Penilaian 
Penilaian 

Rerata Baik 

1 
Kemudahan mengakses bahan ajar pada 

aplikasi SYAM-OK 
     84%   Baik 

2 

LMS SYAM-OK mata kuliah 

pengembangan bahan ajar praktis 

digunakan dalam pembelajaran online 

     83%   Baik 

3 
Kejelasan teks/tulisan yang terdapat pada 

bahan ajar berbasis aplikasi SYAM-OK 
     83%   Baik 

4 

Bahasa yang digunakan pada bahan ajar 

berbasis aplikasi SYAM-OK memudahkan 

dalam memahami materi 

     86%   Baik 

5 
Gambar pada bahan ajar berbasis aplikasi 

SYAM-OK menarik 
     86%   Baik 

6 
Video yang digunakan memudahkan dalam 

memahami materi 
     86%   Baik 

7 Animasi yang disajikan menarik      87%   Baik 

8 
Suara dalam video pembelajaran terdengar 

dengar dengan jelas 
     85%   Baik 

9 Kemudahan operasional      83%   Baik 

10 

pembelajaran dengan menggunakan LMS 

SYAM-OK lebih menarik dibandingkan 

media online lainnya 

     83%   Baik 

  

Berdasarkan hasil penilaian angket respon mahasiswa terhadap desain 

pembelajaran online SYAM-OK yang telah dikembangkan, dapat diketahui rata-

rata presentase respon berikut: 

Persentase =       
    84+83+83+86+86+86+87+85+83+83

10
×  100 % = 85%  

Rerata presentase media SYAM-OK yang dari tiap responden hasil 85% dan berada 

pada kualifikasi baik, sehingga media SYAM-OK tidak perlu direvisi. Namun perlu 

adanya perbaikan berdasarkan saran dan masukan yang berkenan dengan media 

SYAM-OK agar perlu dikembangkan dengan baik. 

c) Tanggapan Dosen Pengampuh Mata Kuliah Pengembangan Bahan Ajar 
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Desain pembelajaran online SYAM OK mata kuliah pengembangan bahan 

ajar yang dikembangkan juga dinilai oleh pengampuh mata kuliah mata kuliah 

pengembangan bahan ajar. Penilaian dilakukan pada tanggal 18 Februari 2022 

dengan memberikan angket, kemudian dosen pengampuh mata kuliah Dr. Farida 

Febriati, S.S., M.Si memberikan penilaian atau tanggapan terhadap desain 

pembelajaran online SYAM-OK. 

Paparan data-data mengenai hasil penilaian dosen pengampuh mata kuliah 

pengembangan bahan ajar terhadap pengembangan desain pembelajaran online 

SYAM OK dijelaskan pada table 4.9. 

Tabel 4.9 Angket respon dosen pengempuh mata kuliah 

 

 

No.  Aspek yang dinilai Skala 

1 
Bahan ajar pada aplikasi SYAM-OK secara 

keseluruhan menarik 5 

2 
Aplikasi SYAM-OK padaa pembelajaran online 

praktis sehingga mudah digunakan 5 

3 
Materi pada SYAM-OK sesuai dengen rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) 
4 

4 Penggunaan bahasa mudah dipahami 5 

5 
Bahan ajar dengan memuat teks memudahkan 

proses pembelajaran daring 
5 

6 
Bahan ajar dengen memuat video dapat 

memudahkan proses pembelajaran daring 
5 

7 
Bahan ajar berbasis aplikasi SYAM-OK 

memudahkan pembelajaran jaraj jauh 
5 

8  
Bahan ajar berbasis aplikasi SYAM-OK mudah 

diakses oleh dosan 
5 

Jumlah 39 
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Berdasarkan hasil penilaian angket respon dosen pengampuh mata kuliah 

pengembangan bahan ajar terhadap desain pembelajaran online SYAM-OK yang 

telah dikembangkan, dapat diketahui presentase responden berikut: 

∑ (Jawaban × bobot tiap pilihan) 

Presentase =   × 100 % 

            N × bobot tertinggi 

    39 

Presentase =                       × 100 % =97% 

   8 × 5 

setelah dikonversi dengan table konversi, presentase tingkat pencapaian 97% 

berada pada kualifikasi sangat baik dan tidak perlu direvisi. Namun perlunya 

adanya perbaikan berdasarkan saran dan komentar yang berkenan dengan desain 

pembelajaran online SYAM-OK agar produk yang dikembangkan dapat lebih baik. 

B. Pembahasan  

Pada proses pembelajaran saat ini membutuhkan banyak ide dan inovasi hal 

ini dikarenakan mewabahnya COVID-19 yang menyebabkan pembelajaran 

dilaksanakan secara online. 

Muatan materi dalam pembelajaran online SYAM-OK juga beragam, berupa 

teks, gambar, dan video. Selain memudahkan mahasiswa, pengembangan produk 

ini juga relevan digunakan oleh dosen karena diintegrasikan dalam Learning 

Management System (LMS). Hal ini sesuai pendapat (Nurhikmah et al., 2021) 

tantang kemudahan, kebermanfaatan dan penerimaan pengunaan SYAM-OK siap 

ditunjukkan dengan pengetahuan yang dimiliki mahasiswa maupun dosen yang 

dapat menunjang peroses perkuliahan daring. 
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Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh melalui angket yang 

diisi oleh mahasiswa yang sedang memprogramkan Mata Kuliah Pengembangan 

Bahan Ajar dan diperoleh bahwa mereka membutuhkan pembelajaran online 

SYAM-OK sebagai media pembelajaran daring di mata kuliah ini karena terdapat 

beberapa fitur untuk berdiskusi secara daring dan dapat memuat bahan  

pembelajaran yang beragam yang dapat diakses kapan saja dan dimana saja. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Febriati, Nurhikmah, dan 

Monoarfa. 2021) bahwa dalam menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik 

harus dilakukan dengan memanfaatkan teknologi komunikasi dan bentuk peralatan 

elektronik yang mendukung akses belajar kapan pun dan dimana pun. Penggunaan 

SYAM-OK dalam proses pembelajaran daring dapat lebih mengefisienkan waktu 

mahasiswa karena dapat memeperoleh dan mempelajari topic materi dari berbagai 

sumber, baik berupa video, gambar, dan teks penjelasan. Hal ini didukung oleh 

pendapat (Anwar, hakim, Nurhikmah. 2019) yang menyatakan bahwa penerapan 

sistem digital dalam layangan akademik dapat memberikan efesiensi waktu 

mahasiswa. Sehingga pemanfaatan SYAM-OK dalam pembelajaran daring penting 

diterapkan di samping surat edaran yang mewajibkan penggunaan SYAM-OK 

sebagai alternative utama dalam pembelaran daring di lingkungan universitas 

negeri makassar. 

Tahap validasi oleh ahli materi/isi diperoleh kualifikasi baik yang terdiri dari 

penilaian hanya aspek pembelajaran, aspek pembelajaran terdiri dari kesesuaian 

Materi dalam bahan ajar dengan capaian pembelajaran mata kuliah, penyajian 

materi mudah dipahami, Kesesuaian materi pembelajaran dengan tujuan 
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pembelajaran yang akan dicapai, Penyajian materi sederhana, Penyajian materi 

konkrik, Kesesuaian antara tugas dan tujuan pembelajaran. Data yang diperoleh 

berupa skor yang digunakan untuk menentukan validitas desain bahan ajar, 

sedangkan data berupa saran dan komentar digunakan untuk merevisi desain 

pembelajaran online SYAM-OK mata kuliah pengembangan bahan ajar yang 

dikembangkan oleh peneliti. 

Tahap validasi selanjutnya yaitu validasi media dan desain yang diperoleh 

kualifikasi baik, yang terdiri dari penilaian aspek pembelajaran dan tampilan, aspek 

pembelajaran terdiri dari kualitas media pada aplikasi SYAM-OK, kejelasan 

materi/pesan yang disampaikan pada bahan ajar berbasis aplikasi SYAM-OK, 

ketepatan gambar dapat memotivasi belajar peserta  didik, kejelasan video 

pembelajaran, kemudahan mengakses bahan ajar sedangkan aspek tampilan terdiri 

dari kualitas tampilan/Desain bahan ajar pada aplikasi SYAM-OK, kejelasan teks, 

kualitas warna, kualitas gambar, kualitas tata letak, ukuran dan jenis huruf mudah 

dibaca. Data yang diperoleh berupa skor yang digunakan untuk menentukan 

validitas pembelajaran online, sedangkan data berupa saran dan komentar 

digunakan untuk merevisi pembelajaran online SYAM-OK  mata  kuliah 

pengembangan bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti. 

Tahap untuk menguji kepraktisan dari pembelajaran online SYAM-OK 

pengembangan bahan ajar yaitu uji coba ke mahasiswa  teknologi pendidikan yang 

sedang memprogramkan mata kuliah pengembangan bahan ajar di angkatan 2020. 

Hasil uji coba tersebut berada pada kualifikasi baik sehingga produk tidak perlu 

direvisi. 
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Pembelajaran online SYAM-OK yang dikembangkan memperoleh 

kualifikasi sangat baik dari dosen pengampuh mata kuliah dikarenakan desain yang 

ditampilkan dalam pembelajaran online SYAM-OK sesuai dengan rencana 

pembelajaran serta memiliki fitur-fitur yang beragam. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Tandirerung, 2021) fitur yang tersedia terintegrasi dalam SYAM-OK 

sehingga mudah bagi dosen dalam pengelolaan kelas dalam pembelajaran. Dari 

penilaian oleh dosen pengampuh mata kuliah untuk mengetahui kepraktisan 

pembelajaran online SYAM-OK tersebut, aspek penilaian terdiri dari bahan ajar 

pada aplikasi SYAM-OK secara keseluruhan menarik, aplikasi SYAM-OK  pada 

pembelajaran online praktis sehingga mudah digunakan, materi pada SYAM-OK 

sesuai dengan Rencana Pembelajaran Semester (RPS), penggunaan bahasa mudah 

dipahami, bahan ajar dengan memuat teks memudahkan proses pembelajaran 

daring, bahan ajar dengan memuat video dapat memudahkan proses pembelajaran 

daring, bahan ajar berbasis aplikasi SYAM-OK mempermudah pembelajaran jarak 

jauh, bahan ajar berbasis aplikasi SYAM-OK mudah diakses oleh dosen. Hasil 

tanggapan dosen pengampuh mata kuliah pengembangan bahan ajar berada pada 

kualifikasi baik artinya desain pembelajaran online SYAM-OK tersebut tidak perlu 

direvisi. 

Penggunaan produk desain pembelajaran online SYAM-OK mata kuliah 

pengembangan bahan ajar menjadikan mahasiswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran karena bisa menjadikan mahasiswa belajar secara mandiri tanpa 

bimbingan dari dosen  pengampuh mata kuliah, dikarenakan sudah tercantum 

semua materi di dalam desain serta ada beberapa video pembelajaran yang 
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cantumkan. Pada mata kuliah ini merupakan pembelajaran produktif maka peneliti 

mengembangkan produk desain pembelajaran online yang menampilkan secara 

jelas dan terstruktur mengenai materi pengembangan bahan ajar. Produk ini 

dikembangkan oleh peneliti mengikuti RPS yang telah ada, disetiap pertemuan 

telah tercantum materi, video pembelajaran dan evaluasi yang dapat menambah 

pengetahuan mahasiswa. 

Adapun kelebihan dari produk desain pembelajaran SYAM-OK yang 

dikembangkan antara lain, sistem pembelajar yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna, materi dan video pembelajaran dapat diakses kapan saja dan 

dimana saja, fitur yang menarik dan didesain untuk mempermudah dosan dan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran 

Adapun kekurangan produk desain pembelajaran SYAM-OK yang 

dikembangkan ini antara lain, terletak pada penyajian dalam proses pembelajaran, 

karena ketika ingin mengakses media ini dibutuhkan akses internet yang baik 

sehingga proses pembelajaran berjalan dengan lancar. 

Pengembangan desain pembelajaran online ini, peneliti banyak mengelami 

kendala mulai dari proses pengembangan hingga selesainya produk, namun 

kendala-kendala tersebut dapat terselesaikan hingga dihasilkan sebuah media 

pembelajaran pada mata kuliah pengembangan bahan ajar yang teruji kualitasnya. 

Penerapan media pembelajaran ini di prodi teknologi pendidikan sangat 

cocok digunakan karena dengan melihat respon dosen dan mahasiswa yang baik 

dalam menggunakan media ini terkhusus pada mata kuliah pengembangan bahan 
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ajar, media ini layak digunakan di lingkungan yang cukup memadai dan dapat 

menunjang penggunaan berbagai media, terkhusus penerapan media pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka media yang 

dikembangkan terbukti valid dan praktis karena angket respon tanggapan 

mahasiswa dan dosen pengampuh mata kuliah pengembangan bahan ajar yang 

berada pada kualifikasi baik, sehingga memungkinkan media tersebut digunakan 

secara berkelanjutan di program studi teknologi pendidikan terkhusus pada mata 

kuliah pengembangan bahan ajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Hasil analisis kebutuhan yang diperoleh melalui angket yang diisi oleh 

mahasiswa yang sedang memprogramkan Mata Kuliah Pengembangan 

Bahan Ajar ialah mahasiswa  membutuhkan pembelajaran online SYAM-

OK. Hal ini menjadi  patokan peneliti dalam mengembangkan desain 

pembelajaran online SYAM-OK mata kuliah pengembangan bahan ajar. 

2. Desain pembelajaran online SYAM-OK pada mata kuliah pengembangan 

bahan ajar di kembangkan dengan acuan Rancangan Pembelajaran Semester 

(RPS) yang kemudian mengumpulkan sumber-sumber materi pembelajaran.  

3. Dari hasil validasi desain pembelajaran online SYAM-OK mata kuliah 

pengembangan bahan ajar ini diperoleh hasil yaitu valid, dan berada pada 

kualifikasi baik. Sehingga dapat di implementasikan pada pembelajaran 

online. 

4. Tahap pengembangan desain pembelajaran online SYAM-OK mata kuliah 

pengembangan bahan ajar yang telah di uji cobakan pada mahasiswa dan 

dosen pengampuh mata kuliah berada pada kualifikasi baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Desain pembelajaran online SYAM-OK dapat diteruskan dan dikembangkan 

lebih baik pada peneliti selanjutnya untuk mengukur rana efektif dan 

psikomotorik 

2. Diharapkan adanya inovasi pembelajaran, agar membangkitkan motivasi 

belajar mahasiswa 

3. Diharapkan media yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa 
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 UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

 

D11C406 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 
MATA KULIAH (MK) KODE Rumpun MK BOBOT (sks) SEMESTER Tgl Penyusunan 

Pengembagan Bahan Ajar D11C406 Mata kuliah Inti 4 Genap  

OTORISASI / PENGESAHAN Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ka PRODI 
 Dr. Farida Febriati, S.S., M.Si  (Dr. Abdul Hakim, S.Pd., M.Si) 

Capaian 

Pembelajaran 

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK  

S9 Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri 

P1 Menguasai konsep teoretis pendidikan secara umum dan konsep teoretis kurikulum dan teknologi pendidikan secara mendalam, serta 

mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural khususnya dalam bidang kurikulum dan teknologi pendidikan 

P3 Cerdas memilah dan memilih media dan alat evaluasi sesuai kurikulum yang diajarkannya dengan mengamalkan nilai konservasi dan 

menumbuhkan karakter peserta didik 

P5 Menguasai keterampilan kerja dan manajemen sumber belajar untuk semua jenis, jenjang, dan jalur pendidikan 

KU 2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terus 

LAMPIRAN 1 
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KU 8 Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola 

pembelajaran secara mandiri 

KK 1 Merancang, mengembangkan, memanfaatkan, mengelola serta mengevaluasi program, proses, dan produk pendidikan/pembelajaran 

dan pelatihan di berbagai jalur, jenis, dan jenjang pendidikan sesuai dengan tuntutan zaman 

 Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  

CPMK-1 

CPMK-2 

 

Mampu Mengembangkan instrumen tes pembelajaran. 

Mampu Mengembangkan instrumen non tes pembelajaran. 

 CPL  Sub-CPMK  

Sub-CPMK 1 Mampu memahami essensi bahan ajar dalam pembelajaran, Pengertian dan Fungsi Bahan ajar 

Sub-CPMK 2 Mampu memahami Kedudukan dan pentingnya bahan ajar dalam  proses pembelajaran 

Sub-CPMK 3 Mampu menjelaskan  bahan ajar sebai sumber belajar 

Sub-CPMK 4 Mampu menerapkan prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar 

Sub-CPMK 5 Mampu menjelaskan perbedaan jenis-jenis Bahan ajar 

Sub-CPMK 6 Mampu menjelaskan bahan ajar modul dan e-modul 

Sub-CPMK 7 Mampu menjelaskan bahan ajar buku daan e-book 

Sub-CPMK 8 Mampu menerapkan prosedur pengembangan Bahan ajar 

Sub-CPMK 9 Mampu menjelaskan pemilihan dan penilaian bahan ajar 

Sub-CPMK 10 Mampu memanfaatkan Software FlipBook dalam menyusun bahan ajar elektronik 

Sub-CPMK 11 Mampu merancang bahan ajar 
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Deskrisi 

Singkat MK 

Mata kuliah ini dimaksudkan untuk membekali kemampuan mahasiswa secara teoritik maupun praktik dalam mengembangkan bahan ajar dalam 
pembelajaran. Mata kuliah ini akan memberikan pengetahuan dan ketrampilan tentang berbagai hal yang berkaitan dengan bahan ajar. Hal-

hal yang akn dibahas dalam mata kuliah ini diantaranya adalah peran dan jenis bahan ajar, baik bahan cetak, noncetak, maupun bahan 

ajar display, prosedur pengembangannya, cara pemanfaatannya dalam proses pembelajaran, serta cara-cara mengevaluasinya. 

Bahan Kajian: 

Materi 

pembelajaran 

1. Pengertian dan Fungsi Bahan ajar 
2. Kedudukan dan pentingnya bahan ajar dalam proses pembelajaran 
3. Bahan ajar sebagai sumber belajar 
4. Prinsip-prinsip penyusunan bahan ajar 
5. Jenis-jenis Bahan Ajar 
6. Karakteristik Bahan ajar modul dan e-modul 
7. Karakteristik Bahan Ajar buku dan e-book 
8. Prosedur Pengembangan Bahan Ajar 
9. Pemilihan dan Penilaian Bahan Ajar 
10. Pemanfaatan Software FlipBook dalam menyusun bahan ajar elektronik 
11. Praktek menyusun Bahan Ajar 
12.  Pustaka Utama  

 Tian Balawati, Ph.D.,dkk. 2003. Pengembangan Bahan Ajar. Pusat Penerbitan Universitas Terbuka dan sumber lain yang relevan  

Pendukung :  

 Smaldino, Sharon E, Russel, james D. Heinich Robert and Molenda, Mchael. 2005 Instructional Technology and media for Learning. New Jersey: 
Pearson Education Inc. 

Dosen 

Pengampuh 

Dr. Farida Febriati, S.S., M,Si. 

Matakuliah 

Syarat 

- 
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Mg 
Ke- 

Sub-CPMK 
(sbg kemampuan akhir 

diharapkan) 

Penilaian Bentuk Pembelajran; 
Metode Pembelajaran; 

Penugasan Mahasisswa; 
[ Estimasi Waktu] 

Materi Pembelajaran 
[Pustaka] 

Bobot 
Penilaian 

(%) 
Indikator Kriteria & Bentuk 

(1) (2) (3) (4) Tatap Muka 
(5) 

Daring (6) (7) (8) 

1 Sub-CPMK 1:  Mampu 

menjelaskan essensi bahan 
ajar dalam pembelajaran, 

Pengertian dan Fungsi Bahan 
ajar. (S9, P1, KU2) 

 

 Ketepatan 
menjelaskan esensi 
bahan ajar dalam 

pembelajaran 

 Ketepatan 
menjelaskan 

pengertian dan  
fungsi bahan ajar. 

Kriteri:  

Ketepatan dan 

penguasaaan 

Bentuk non-test: 

 Tulisan 
makalah  

 Presentasi 

 Off-Classroom 
(Daring) 

 Penjelesan oleh 
dosen 

pengampuh 
melalui video 

conference   

 Menyusun 
ringkasan dalam 
bentuk makalah  

tentang 
pengertian, dan 

fungsi bahan ajar 
di https:// syam-

ok.unm.ac.id 
[PT+BM:(1+1)x( 

2x60”)] 

Pengertian dan  fungsi  
bahan ajar. 

5 

 Penjelesan oleh 
dosen 

pengampuh 
melalui video 

conference   

https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
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 Menyusun 
ringkasan dalam 
bentuk makalah  

tentang 
pengertian dan 

fungsi bahan ajar 
di https:// syam-

ok.unm.ac.id 
[PT+BM:(1+1)x( 

2x60”)] 
 

2 Sub-CPMK 2 : Mampu 

menjelaskan Kedudukan dan 
pentingnya bahan ajar 

dalam  proses pembelajaran 

(S9, P1, KU2) 

 Ketepatan menjelaskan 

Kedudukan dan 
pentingnya bahan 
ajar dalam  proses 

pembelajaran  
 

Kriteria: 
Ketepatan dalam 

penugasa 
Bentuk non-test:  

 Meringkas 
materi kuliah 

 Off-Classroom 
(Daring) 

 Penjelesan oleh 
dosen 

pengampuh 
melalui video 

conference   

 Menyusun 
ringkasan dakam 
bentuk makalah  

tentang 

kedudukan dan 
pentingnya 
bahan ajar 

dalam  proses 
pembelajaran  

Kedudukan dan 
pentingnya bahan 
ajar dalam  proses 

pembelajaran 

5 

https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
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https:// syam-
ok.unm.ac.id 

[PT+BM:(1+1)x( 
2x60”)] 

 

3 Sub-CPMK 3 : Mampu 

menjelaskan konsep Bahan ajar 

sebagai sumber belajar (S9, P1, 

P3, KU2) 

 Ketepatan dalam 
menjelaskan Bahan 
ajar sebagai sumber 

belajar. 

Kriteria: 
Ketepatan dalam 

penugasan 
Bentuk non-test:  

 Meringkas 
materi kuliah 

 Off-Classroom 
(Daring) 

 Diskusi Online  
tentang bahan 

ajar sebagai 
sumber belajar di 

https:// syam-
ok.unm.ac.id 

[PT+BM:(1+1)x( 
2x60”)] 

 

Bahan ajar sebagai 
sumber belajar 

5 

 Diskusi Online  
tentang Bahan 

ajar sebagai 
sumber belajar di 

https:// syam-
ok.unm.ac.id 

[PT+BM:(1+1)x( 
2x60”)] 

 

4 Sub-CPMK 4 : Mampu 

mendeskripsikan prinsip-
prinsip penyusunan bahan ajar 

(S9, P3, P5, KU2, KU8) 

 Ketepatan dalam 
menjelaskan  Prinsip-
prinsip penyusunan 

bahan ajar  

Kriteria: 
Ketepatan dalam 

penugasan 
Bentuk non-test:  

 Off-Classroom 
(Daring) 

 Diskusi Online  
tentang Prinsip-

Prinsip-prinsip 
penyusunan bahan ajar  

5 

https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
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 Meringkas 
materi kuliah 

 

prinsip 
penyusunan 

bahan ajar  di 
https:// syam-
ok.unm.ac.id 

[PT+BM:(1+1)x( 
2x60”)] 

 

5 Sub-CPMK 5:  Mampu 

menjelaskan jenis-jenis bahan 
ajar (S9, P1, P3) 

 Ketepatan dalam 

menjelaskan jenis-jenis 
bahan ajar 

Kriteria: 
Ketepatan dalam 

penugasan 
Bentuk non-test:  

 Meringkas 
materi kuliah 

 Menjelaskan 
jenis-jenis bahan 

ajar. 

 Off-Classroom 
(Daring) 

 Diskusi Online  
tentang han ajar  
di https:// syam-

ok.unm.ac.id 
[PT+BM:(1+1)x( 

2x60”)] 

Jenis-jenis Bahan Ajar 
 

5 

 Diskusi Online  
tentangJenis-jenis 

bahan ajar di 

https:// syam-
ok.unm.ac.id 

[PT+BM:(1+1)x( 
2x60”)] 

 

6 Sub-CPMK 6:  Mampu 

menjelaskan karakteristik 
bahan ajar Modul dan e-modul 

(S9, P5, KU2, KU8) 

 Ketepatan dalam 

menganalsis 
karakteristik bahan ajar 

Modul dan e-modul 
 

Kriteria: 
Ketepatan dalam 

penugasan  
Bentuk non-test:  

 Off-Classroom 
(Daring) 

 Diskusi Online  
tentang 

karakteristik 

Karakteristik Bahan ajar 
buku 

10 

https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
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 Meringkas 
materi kuliah 

Bahan ajar Modul 

dan e-modul di 
https:// syam-
ok.unm.ac.id 

[PT+BM:(1+1)x( 
2x60”)] 

 

7 Sub-CPMK 7:  Mampu 

menjelaskan karakteristik 
Bahan ajar Buku dan e-Book 

(S9, P3, P5, KU2) 

 Ketepatan dalam 

mengidentifikasi 
karakteristik bahan ajar 

Buku dan e-Book 

Kriteria: 
Ketepatan dalam 

penugasan 
Bentuk non-test:  

 Meringkas 
materi kuliah 

 Off-Classroom 
(Daring) 

 Diskusi Online  
tentang 

karakteristik 

bahan ajar Buku 

dan e-Book di 
https:// syam-
ok.unm.ac.id 

[PT+BM:(1+1)x( 
2x60”)] 

 

Karakteristik Bahan Ajar 
Modul dan e-Modul 

10 

8 UTS / Evaluasi Tengah Semester: melakukan validasi hasil penilaian, evaluasi dan perbaikan proses pembelajaran berikutnya 

9 Sub-CPMK 8:  Mampu 

menganalisis  Prosedur 
pengembangan bahan ajar (S9, 

P5, KU2, KU8) 

 Ketepatan dalam 
mendeskripsikan 

prosedur 

pengembangan bahan 
ajar 

Kriteria: 
Ketepatan dalam 

penugasan 
Bentuk non-test:  

 Meringkas 
materi kuliah 

 Menyusun 
prosedur 

 Off-Classroom 
(Daring) 

 Diskusi Online  
tentang prosedur 
pengembangan 

bahan ajar di 
https:// syam-
ok.unm.ac.id 

Prosedur 
pengembangan bahan 

ajar 

10 

https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
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pengembangan 
bahan ajar  

[PT+BM:(1+1)x( 
2x60”)] 

 

10 Sub-CPMK 9:  Mampu 

menjelaskan pemilihan dan 
penilaian bahan ajar (S9, P5, 

KU2, KK1) 

 ketepatan dalam 
mendeskripsikan 
kriteria pemilihan 

bahan ajar 

 Ketepatan dalam 
mengevaluasi bahan 

ajar  

Kriteria: 
Ketepatan dalam 

penugasan 
Bentuk non-test:  

 Meringkas 
materi kuliah 

 

 Off-Classroom 
(Daring) 

 Diskusi online 
untuk mengkaji  
pemilihan dan 

penilaian bahan 
ajar di https:// 

syam-
ok.unm.ac.id 

[PT+BM:(1+1)x( 
2x60”)] 

Prosedur administrasi 
dan pelaporan: latar 

belakang, manfaat dan 
tujuan laporan 

10 

 Membuat 
makalah tentang 

pemilihan dan 
penilaian bahan 
ajar kemudian  

diupload di 

https:// syam-
ok.unm.ac.id 

[PT+BM:(1+1)x( 
2x60”)] 

https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/


72 

 

 

11 Sub-CPMK 10: Mampu 

memanfaatkan software 
Flipbook dalam penyususnan 

bahan ajar 

 Ketepatan dalam 
mengembangkan 

bahan ajar dengan 
menggunakan software 

Flipbook  

Kriteria: 
Ketepatan dalam 

penugasan 
Bentuk non-test:  

 Presentasi 
mandiri 

  Penjelesan oleh 
dosen 

pengampuh 
melalui video 

conference  di 

https:// syam-
ok.unm.ac.id 

 [PT+BM:(1+1)x( 
2x60”)] 

Pemanfaatan Software 
FlipBook dalam 

menyusun bahan ajar 
elektronik 

 

20 

12,13
14,15 

Sub-CPMK 11: Mampu 

mengembangan dan menyusun 
bahan ajar  

 Ketepatan dalam 
mengembangkan 

bahan ajar. 

 Ketepatan dalam 
menyususn bahan ajar 

Kriteria: 
Ketepatan dalam 

penugasan 
Bentuk non-test:  

 Review dokumen 
yang 

dikembankan 

 Presentasi 
mandiri 

  Mengembangkan 
Bahan ajar  cetak 

maupun non 
cetek dan 

diupload di 

https:// syam-
ok.unm.ac.id 

 [PT+BM:(4+4)x( 
8x60”)] 

Mengembangkan 
Bahan Ajar 

25 

16 UAS / Evaluasi Akhir Semester: melakukan validasi penilaian akhir dan menentukan kelulusan mahasiswa 

 

Catatan: 

1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan 

internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses 

pembelajaran.  

https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
https://spada.fip.unm.ac.id/
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2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk 

pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan 

pengetahuan.  

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat 

spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.  

4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan 

merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran 

mata kuliah tersebut. 

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang 

mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti. 

6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian 

berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan 

tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif. 

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.  

8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, 

Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.  

9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, 

Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.  

10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok 

bahasan. 

11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan 

pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.  

12. TM=tatap muka, PT=penugasan terstuktur, BM=belajar mandiri 
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Startegi Pembelajaran/perkulihan 

a. Metode ceramah 

b. Tanya jawab 

c. Demonstrasi 

Evaluasi 

Teknik penilaian yaitu dengan tes unjuk kerja (praktik) 

 Partisipasi 40%  : Kehadiran, Keaktifan, Sikap 

 Tugas 35%   : tugas  

 Final Test 25% :UTS dan UAS 

 

Kriteria Penilaian 

Nilai Huruf Nilai Angka Rentang % Tingkat Penguasaan 

A 4,00 91- 100 

A- 3,75 86 - 90  

B + 3,40 81 – 85 

B 3,00 76 – 80 

B - 2,75 71 – 75 

C + 2,40 66 – 70 
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C 2,00 61 – 65 

C - 1,75 56 – 60 

D+ - 51 – 55 

E - <55 
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Angket Identifikasi Kebutuhan 

 

 

LAMPIRAN 2 



77 

 

 

 

 

10/02/202 
2 08:28  

Luthfia  
Chaerunissa  
Lukman  B  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  

10 / 02/202              
2 09:22  St.marwah  A  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  

10/02/202 
2 09:38  

Ariani  
Rande  
Nippa  A  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  

10/02/202 
2 10:44  

Furkan  
Harris  
Saputra  A  Ya  Ya  Tidak  Tidak  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Tidak  

10/02/202 
2 12:22  

Suci  
Angraini  A  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  

10 / 02/202              
2 14:05  siti Asriani  A  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  

14/02/202 
2 12:31  

AGEFA  
NAGI  
AHMAD  TP A  Ya  Ya  Ya  Tidak  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  

14 / 02/202              
2 12:44  Iyasnur Eynil  A  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  

14/02/202 
2 12:44  

Raodhatul 
Jannah  A 2020  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  

14 / 02/202              
2 13:17  Muh Irfan  A  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  

15/02/202 
2 08:13  

Poppy  
Patrisia  

A 
Teknolo 
gi  
Pendidik 
an  Ya  Tidak  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  

10/02/202 
2 17:29  

Nurul Ainun 
Naimah  

B  
Tekpend  
2020  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  

Ya  
  Ya  Ya  Ya  
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Angket Validasi Isi atau Materi 

LAMPIRAN 3 
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Angket Validasi Media Dan Desain 

LAMPIRAN 4 
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Uji Coba Kelompik Kecil 
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Angket Respon Mahasiswa  

 Nama R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 
JUMLAH 

SKOR 
PRESENTASE 

(%) 

 Jenis kelamin P L P P P P L P P L P P P P P P L L P P   

No Aspek yang dinilai                       

1 
Kemudahan mengakses bahan 
ajar pada aplikasi SYAM-OK 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 84 84 

2 

LMS SYAM-OK mata kuliah 
pengembangan bahan ajar 
praktis digunakan dalam 
pembelajaran online 5 4 5 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 3 83 83 

3 

Kejelasan teks/tulisan yang 
terdapat pada bahan ajar 
berbasis aplikasi SYAM-OK 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 88 88 

4 

Bahasa yang digunakan pada 
bahan ajar berbasis aplikasi 
SYAM-OK memudahkan dalam  
memahami materi 4 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 3 86 86 

5 

Gambar pada bahan ajar 
berbasis aplikasi SYAM-OK 
menarik 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 86 86 

6 

Video yang digunakan 
memudahkan dalam 
memahami materi 3 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 86 86 

7 Animasi yang disajikan menarik 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 87 87 

LAMPIRAN 6 
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8 

Suara dalam video 
pembelajaran terdengar 
dengar dengan jelas  4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 85 85 

9 Kemudahan operasional 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 83 83 

10 

pembelajaran dengan 
menggunakan LMS SYAM-OK  
lebih menarik dibandingkan 
media online lainnya 3 4 5 3 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 83 83 

 JUMLAH 40 46 44 41 50 37 42 46 41 45 47 43 49 49 40 40 40 41 36 34   

 PERSENTASE 80 92 88 82 100 74 84 92 82 90 95 86 98 98 80 80 80 82 72 68  85% 
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Angket Tanggapan Dosen Pengempuh Mata Kuliah 

LAMPIRAN 7 
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92 

 

 

 

u 

Surat Pengajuan Judul 
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Surat Penunjukkan Pembimbing 
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Sutat Persetujuan Pembimbing 
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Surat Penesahan Usulan Panelitian 

 

LAMPIRAN 11 
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Surat Izin Melakukan Penelitian 
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Surat Permintaan Kesediaan Menjadi Validaror Isi/Materi 
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Surat Permintaan Kesediaan Menjadi Validaror Media dan Desain 
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SK Validator Isi 

LAMPIRAN 15 
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 SK Validator Media  
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Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Dokumentasi Uji Coba Produk 
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105 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

Ela Rastika Ayu lahir di Kajang, 22 Mei 1999, anak 

sulung pasangan Bapak Asdar Jalil dan Ibu Surianti. 

Riwayat pendidikan penulis dimulai pada jenjang Sekolah 

Dasar (SD) di SDN 209 Tanete tahun 2005-2011, 

kemudian dilanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) di SMPN 1 Bulukumpa tahun 2011-2012 

kemudian pindah ke SMPN 40 Bulukumba tahun 2012-2014, dan dilanjutkan 

Sekolah Menengah Atas (SMA) di SMAN 1 Bulukumba pada tahun 2014-2017. 

Setelah itu penulis melanjutkan pendidikan tinggi di Program Studi Teknologi 

Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar di tahun 2017. 

Selain sibuk dengan aktifitas akademik, semasa kuliah penulis aktif terlibat dalam 

kegitan Lembaga Kemahasiswaan (LK) tercatat sebagai anggota Bidang 

Pengembangan Jaringan Himpunan Mahasiswa Teknologi Pendidikan (HIMATEP) 

Priode 2018-2019, kemudian tercatat sebagai Sekretaris Bidang Bakat dan Minat 

(SEKBID BAKMI) Himpunan Mahasiswa Teknologi Pendidikan (HIMATEP) 

Priode 2019-2020, Selain lembaga internal penulis juga terlibat dalam lembaga 

eksternal Himpunan Mahasiswa  Islam. Selanjutnya pada tahun 2019 bersama 

dengan tim, penulis berhasil menjadi peserta penerima dana insentif pada Program 

Kreatifitas Mahasiswa (PKM) oleh Direktorat Bembelajaran dan Kemahasiswaan 

(BELMAWA) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKBUD). 

 


